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STUDI KELAYAKAN RUANG DAN PERALATAN BENGKEL KERJA KAYU 
 PROGRAM KEAHLIAN KONSTRUKSI KAYU  
DI SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA 
 
Oleh: 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan luas ruang 
bengkel kayu, sistem pencahayaan bengkel kayu, ventilasi bengkel kayu, 
peralatan dan perabotan kerja kayu di SMK Negeri 3 Yogyakarta berdasarkan 
standar yang disyaratkan oleh Permendiknas No. 40 Tahun 2008 dan SNI 03-
6575-2001. Hal ini dilakukan untuk memberikan kenyamanan bagi penggunanya. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan metode deskriptif 
evaluatif. Subjek dalam penelitian ini adalah SMK Negeri 3 Yogyakarta 
khususnya bengkel kayu, sedangkan objek penelitiannya adalah luas ruang, 
sistem pencahayaan, ventilasi, peralatan dan perabotan bengkel kayu Program 
Konstruksi Kayu SMK Negeri 3 Yogyakarta. Metode pengumpulan data dengan 
cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan 
dengan metode kuantitatif yaitu mengkomparasikan antara data hasil penelitian 
di SMK Negeri 3 Yogyakarta dengan standar yang ada, dan didukung dengan 
hasil pengamatan lapangan. 
Hasil penelitian ini adalah (1) luas ruang kerja kayu bengkel kayu SMK 
Negeri 3 Yogyakarta tidak memenuhi standar, yaitu 90 m2 lebih kecil dari ukuran 
standar 256 m2 dengan persentase ketercapaian sebesar 35,16%, luas ruang 
penyimpanan dan instruktur bengkel kayu SMK Negeri 3 Yogyakarta tidak 
memenuhi standar, yaitu 19,5 m2 lebih kecil dari ukuran standar 48 m2 dengan 
persentase ketercapaian sebesar 40,63%, luas keseluruhan ruang kayu bengkel 
kayu SMK Negeri 3 Yogyakarta tidak memenuhi standar, yaitu 109,5 m2 lebih 
kecil dari ukuran standar 304 m2 dengan persentase ketercapaian sebesar 
35,86%; (2) pencahayaan bengkel kayu memenuhi standar yaitu pada pagi hari 
435 lux, siang hari 405 lux, dan sore hari 435 lux; (3) ventilasi ruang bengkel 
kayu memenuhi standar dengan persentase 16,07% dari luas lantai; (4) 
peralatan dan perabotan bengkel kayu belum memenuhi standar dengan jumlah 
peralatan tangan terdapat 16 jenis alat yang memenuhi standar terdapat dan 13 
jenis alat yang tidak memenuhi standar, alat working stasion ganda terdapat 8 
jenis alat yang memenuhi standar dan 7 jenis alat yang tidak memenuhi standar; 
peralatan kelengkapan  terdapat 3 jenis alat memenuhi standar dan 1 jenis alat  
tidak memenuhi standar, perabotan terdapat 6 jenis perabotan memenuhi 
standar dan 2 perabotan tidak memenuhi standar. 
Kata kunci: bengkel kayu, luas, pencahayaan, peralatan, perabotan  
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THE STUDY OF FEASIBILITY SPACES AND EQUIPMENT OF WOOD WORKSHOP 
WOOD CONSTRUCTION SKILLS PROGRAM 
SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA 
 
By: 
Vira Ningrum Pribadhini 
 NIM. 11505241015  
ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to determine the feasibility space area, lighting 
systems, tools and the equipment of wood workshop at SMK Negeri 3 Yogyakarta based 
on standards required by Decree of National Education Minister No. 40 Year 2008 and 
SNI 03-6575-2001. This is done to provide comfort for its users. 
This study uses descriptive evaluative method research. The subjects of this study 
is SMK Negeri 3 Yogyakarta especially wood workshop, while the object of this study are 
the space area, lighting, tools and equipment of the wood workshop, Wood  Construction 
Program SMK Negeri 3 Yogyakarta. Methods of the data collected by interview, 
observation, and documentation. Technique of data analysis used quantitative methods 
which compareing between research data in SMK Negeri 3 Yogyakarta with existing 
standards, and supported by the observations. 
Results of this study are (1) the space area of wood workshop in  SMK Negeri 3 
Yogyakarta does not conform the standards, which is 90 m2 smaller than the standard 
size of 256 m2 with a percentage of achievement 35.16%, space are storage and room of 
wood workshop instructors in SMK Negeri 3 Yogyakarta does not reach the standards, 
which is 19.5 m2 smaller than the standard size 48 m2 with the achievement percentage 
40.63%, the total space area wood workshop in SMK Negeri 3 Yogyakarta does not reach 
the standards, is 109.5 m2 smaller than the standard size 304 m2 with the achievement 
percentage 35.86%; (2) lighting in wood workshop not conform the standards which in the 
morning of 435 lux, daylight 405 lux, and 435 lux in the afternoon with the standard by SNI 
03-6575-2001 of delicate job is 500 lux ; (3) The furniture and the equipments wood 
workshop does not conform the standards of the number of hand tools there are 16 kinds 
of tools which conform the standards and 13 types of instruments that do not conform the 
standards, there are eight types of double working station tools that conform the 
standards and seven types of instruments that do not conform the standards; there are 
three  fittings tools equipment types which conform the standards and one type of the 
instrument does not conform the standards, the furnishings there are six types of furniture 
conform the standards and two furniture does not conform the standards. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi dewasa ini, kemajuan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi sangat pesat. Perkembangan tersebut berdampak 
pada persaingan di segala bidang semakin ketat. Kecanggihan alat-alat yang 
diimbangi dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang cukup memadai, maka 
tingkat produktivitas kerja tentu akan semakin meningkat. SDM yang berkualitas 
menjadi salah satu faktor pendukung diterimanya di dunia industri.  
Sumber daya manusia dapat dilihat dari dua aspek, yaitu kuantitas dan 
kualitas. Kuantitas menyangkut jumlah sumber daya manusia (penduduk). 
Sedangkan kualitatif menyangkut mutu sumber daya tersebut, yang menyangkut 
kemampuan, baik kemampuan fisik maupun kemampuan non-fisik (kecerdasan 
dan mental). Kuantitas sumber daya manusia tanpa disertai kualitas yang baik 
akan menjadi beban pembangunan suatu bangsa. Oleh sebab itu, untuk 
kepentingan akselerasi suatu pembangunan di bidang apapun, maka 
peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat utama.  
Kualitas sumber daya manusia menyangkut dua aspek juga, yaitu aspek 
fisik, dan aspek non-fisik yang menyangkut kemampuan bekerja, berpikir, dan 
keterampilan-keterampilan lain. Oleh sebab itu, upaya meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia ini juga dapat diarahkan kepada kedua aspek tersebut. 
Untuk meningkatkan kualitas fisik dapat diupayakan melalui program-program 
kesehatan gizi. Sedangkan untuk meningkatkan kualitas atau kemampuan-




Pendidikan (formal) adalah suatu proses pengembangan kemampuan 
ke arah yang diinginkan. Pendidikan pada umumnya berkaitan dengan 
mempersiapkan calon tenaga yang diperlukan oleh suatu instansi atau 
organisasi. Suatu pendidikan akan menghasilkan suatu perubahan perilaku, yang 
biasanya berbentuk peningkatan kemampuan peserta didik.  
Pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.” 
 
Kata terencana pada pengertian tersebut memberikan kejelasan bahwa 
pendidikan adalah sebuah sistem. Aturan, tujuan, dan isi, serta alur yang jelas 
dan terarah diperlukan dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik. 
Manusia yang memiliki potensi dan berkarakter mulia akan menjadikan 
peradaban bergerak ke arah kemajuan dan begitu pula sebaliknya. 
Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang 
pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan 
peserta didik untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan 
menengah kejuruan mengutamakan kesiapan siswa  untuk memasuki lapangan 
kerja serta mengembangkan sikap profesional. Sesuai dengan bentuknya, 
sekolah menengah kejuruan menyelenggarakan program-program pendidikan 
yang disesuaikan dengan jenis-jenis lapangan kerja (Peraturan Pemerintah No 
29 Tahun 1990). 
Tujuan pendidikan menengah kejuruan menurut Undang-Undang Nomor 
20 tahun 2003, terbagi menjadi tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum 
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pendidikan menengah kejuruan adalah : (a) meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan peserta didik kepada Tuhan Yang Maha Esa; (b) mengembangkan 
potensi peserta didik  agar menjadi warga Negara yang berakhlak mulia, sehat 
berilmu, cakap, kreatif mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab; (c) 
mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki wawasan kebangsaan, 
memahami dan menghargai keanekaragaman budaya bangsa indonesia; dan (d) 
mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan hidup dengan secara aktif turut memelihara dan melestarikan 
lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif dan 
efisien. Tujuan khusus pendidikan menengah kejuruan adalah sebagai berikut: 
(a) menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja 
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga kerja tingkat 
menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya; 
(b) menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet, dan gigih dalam 
berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja dan mengembangkan sikap 
profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya; (c) membekali peserta didik 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni agar mampu mengembangkan diri 
di kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi; dan (d) membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi 
yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu tujuan 
dari pendidikan di SMK adalah untuk menyiapkan peserta didik memasuki dunia 
kerja. Peserta didik dituntut untuk memiliki keahlian-keahlian yang sesuai dengan 
bidang yang diminati di SMK. Oleh sebab itu idealnya fasilitas praktik di sekolah 
harus mendukung pelaksanaan kompetensi-kompetensi yang ditargetkan dalam 
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kurikulum. Fasilitas-fasilitas yang ada di sekolah diharapkan selalu mengikuti 
perkembangan teknologi sehingga tujuan SMK dapat tercapai.  
SMK Negeri 3 Yogyakarta merupakan salah satu Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri yang memiliki beberapa jurusan yang terdiri dari berbagai 
program keahlian, diantaranya program keahlian Konstruksi Kayu. Salah satu 
tuntutan keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik khususnya program  
keahlian Konstruksi kayu adalah kemampuan mendesain furniture, 
merencanakan dan melaksanakan konstruksi kayu finishing perabotan kayu. 
Maka perlu Bengkel Kayu beserta fasilitas untuk mencapai kemampuan peserta 
didik di bidang Konstruksi Kayu. 
Bengkel kerja sekolah merupakan salah satu fasilitas sekolah berupa 
tempat, ruangan yang biasa digunakan oleh guru maupun siswa untuk proses 
belajar mengajar. Bengkel kerja sekolah ini sebagai media berlatih peserta didik 
sehingga diharapkan peserta didik dapat menemukan hal-hal baru, pemikiran-
pemikiran baru, atau teori-teori baru yang dapat meningkatkan kreativitas siswa 
untuk memiliki keahlian di bidangnya. 
Fasilitas praktik dalam pendidikan kejuruan sangat berpengaruh 
terhadap kualitas pelajaran praktik. Praktik memerlukan media atau fasilitas yang 
cukup menumbuhkan ketrampilan (skill). Bengkel kayu dikatakan layak apabila 
memenuhi standar. Standar yang dimaksud adalah standar fasilitas yang 
dipergunakan dalam praktik yang berpedoman pada kurikulum. 
Standar sarana dan prasarana praktikum yang harus dimiliki sekolah 
maka dikeluarkan Permendiknas No 40 tahun 2008 tentang Standar Sarana dan 
Prasarana untuk Sekolah Menengah Kejuruan / Madrasah Aliyah Kejuruan 
(SMK/MAK). Dijelaskan dalam peraturan tersebut bahwa SMK / MAK harus 
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memenuhi standar sarana dan prasarana minimum yang telah ditetapkan sesuai 
dengan bidang kejuruan. Hal ini merupakan salah satu upaya pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan khususnya pendidikan kejuruan. Dengan 
sarana dan prasarana praktikum untuk kegiatan yang harus memenuhi standar 
maka diharapkan kualitas lulusan SMK akan lebih baik.  
Budiono dalam Elviana (2014 : 1) menyatakan bahwa untuk mencapai 
pembelajaran yang efektif dibutuhkan suatu kenyamanan interaksi belajar, 
karena hal ini dapat menimbulkan minat dan perhatian dari siswa untuk 
mempermudah guru dalam penyampaian materi pembelajaran. Kenyamanan 
tersebut sangat ditentukan oleh keadaan di lingkungan sekitar kegiatan tersebut 
dilaksanakan, baik ditinjau dari aspek kecukupan luas ruang untuk kegiatan 
siswa dan tenaga pengajar (aspek antropometri), maupun kecukupan prasarana 
penunjangnya yang mencakup: penerangan, suhu dan kelembaban, serta 
kebisingan suatu ruang. 
Selain kebutuhan sarana dan prasarana praktik yang dapat menunjang 
proses belajar mengajar, kenyamanan ruang juga memiliki pengaruh terhadap 
proses tersebut. Menurut hasil observasi awal sebagian besar siswa yang 
melakukan praktik di bengkel kayu serta guru konstruksi kayu berpendapat 
bahwa ruang bengkel kayu belum nyaman untuk digunakan praktik ditinjau dari 
luas ruang. Hal ini mungkin berhubungan dengan bangunan bengkel kayu yang 
sebelumnya merupakan ruang kelas. Ruang bengkel kayu sejak awal tidak 
direncanakan untuk ruang bengkel. Ruang ini merupakan bangunan cagar 
budaya yang dibangun pada jaman Belanda. Fungsi awal bangunan ini pada 
jaman Belanda sebagai asrama perawat. Setelah seluruh bangunan rumah sakit 
beralih fungsi menjadi bangunan sekolah, maka ruang perawat beralih fungsi 
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menjadi ruang kelas. Ketika kegiatan praktik tidak lagi diselenggarakan di BLPT 
dan sekolah harus tetap melaksanakan kegiatan praktik, maka ruang yang 
tadinya merupakan ruang kelas dialih fungsikan menjadi bengkel kayu.  
Selain perencanaan ruang yang tidak sesuai, letak ruang bengkel  kayu 
juga menarik untuk diteliti. Bengkel kayu ini terletak di selatan dan paling barat 
SMK N 3 Yogyakarta. Sebelah selatan dan barat bengkel kayu merupakan pagar 
batas SMK N 3 Yogyakarta. Sebelah utara berbatasan dengan bengkel otomotif. 
Sedangkan sebelah timur berbatasan dengan parkir motor siswa dan kantin 
sekolah. Pada sebelah timur bengkel, tepatnya pada parkir motor siswa terdapat 
tiga pohon besar yang dapat menghalangi cahaya matari masuk ke dalam ruang 
bengkel kayu. Melihat letak bengkel tersebut, Peneliti tertarik untuk mengamati, 
mengumpulkan data, dan menganalisis tentang persepsi pengguna bengkel akan 
hal tersebut.  
Sedangkan dari segi peralatan dan perabotan, peralatan maupun 
perabotan pendukung yang berada di bengkel tersebut terbatas. Sehingga 
Peneliti tertarik untuk mengkaji kembali kelayakan sarana dan prasarana yang 
berada di bengkel tersebut. Mengingat pengadaan barang, khususnya mesin 
kerja kayu membutuhkan biaya yang cukup besar. 
Keadaan seperti dijelaskan di atas yang menjadi dasar bagi peneliti 
untuk mengadakan evaluasi standar tentang “Studi Kelayakan Ruang dan 
Peralatan Bengkel Kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu Program Keahlian 
Konstruksi Kayu di SMK Negeri 3 Yogyakarta”. Diharapkan melalui kajian ini 
akan dapat diketahui hal-hal yang dapat menghambat, mengganggu atau 
merugikan proses transfer ilmu pengetahuan khususnya di lingkungan bengkel 
kayu SMK Negeri 3 Yogyakarta dalam bidang sarana dan prasarana, untuk 
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selanjutnya dijadikan pedoman dalam upaya perbaikan, peningkatan ataupun 
pengembangan di kemudian hari 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut: 
1. Apakah ukuran luas ruang pembelajaran khususnya bengkel kayu Program 
Keahlian Konstruksi Kayu di SMK Negeri 3 Yogyakarta sudah memenuhi 
standar? 
2. Apakah peralatan di ruang bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu 
di SMK Negeri 3 Yogyakarta sudah memenuhi standar? 
3. Apakah tata letak peralatan dan perabotan di ruang bengkel kayu Program 
Keahlian Konstruksi Kayu di SMK Negeri 3 Yogyakarta sudah sesuai dengan 
proses kerja praktik yang sistematis? 
4. Apakah perabotan di ruang bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu 
di SMK Negeri 3 Yogyakarta sudah memenuhi standar? 
5. Apakah sistem pencahayaan alami di ruang bengkel kayu Program Keahlian 
Konstruksi Kayu di SMK Negeri 3 Yogyakarta sudah memenuhi standar?  
6. Apakah pencahayaan buatan di ruang bengkel kayu Program Keahlian 
Konstruksi Kayu di SMK Negeri 3 Yogyakarta sudah memenuhi standar? 
7. Apakah ventilasi di ruang bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu 
di SMK Negeri 3 Yogyakarta sudah memenuhi standar? 
8. Apakah kenyamanan dari pengaruh kebisingan suara sudah memenuhi 
standar? 
9. Apakah kenyamanan visual di ruang bengkel kayu Program Keahlian 
Konstruksi Kayu di SMK Negeri 3 Yogyakarta sudah memenuhi standar? 
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10. Apakah suhu ruang di bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu di 
SMK Negeri 3 Yogyakarta sudah optimal? 
C. Batasan Masalah 
Mengingat pentingnya dukungan fasilitas praktik dalam proses belajar 
mengajar di SMK , sebagaimana yang telah diuraikan di latar belakang masalah 
dan identifikasi masalah maka peneliti membatasi permasalahan menjadi 
beberapa aspek saja dengan alasan standar yang digunakan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No. 40 Tahun 2008. Sedangkan untuk tingkat kenyamanan 
ruang mengacu pada SNI 03-6572-2001. Batasan masalah pada penelitian ini 
pada lima aspek, yaitu:  
1. Ukuran luas ruang pembelajaran khususnya bengkel kayu Program Keahlian 
Konstruksi Kayu di SMK Negeri 3 Yogyakarta meliputi area kerja, 
penyimpanan dan instruktur. 
2. Pencahayaan ruang bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu di 
SMK Negeri 3 Yogyakarta baik alami maupun buatan. 
3. Spesifikasi, jumlah serta kondisi  peralatan dan perabotan di bengkel kayu 
Program Keahlian Konstruksi Kayu di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah tingkat kelayakan luas ruang bengkel kayu Program Keahlian 
Konstruksi Kayu di SMK Negeri 3 Yogyakarta ditinjau dari Standar Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 40 Tahun 2008? 
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2. Bagaimanakah pencahayaan alami dan buatan ruang bengkel kayu Program 
Keahlian Konstruksi Kayu di SMK Negeri 3 Yogyakarta ditinjau dari SNI 03-
6572-2001? 
3. Bagaimanakah tingkat kelayakan peralatan dan perabotan di Bengkel Kayu 
SMK Negeri 3 Yogyakarta ditinjau dari spesifikasi, jumlah serta kondisi 
peralatan? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Kelayakan luas ruang bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu di 
SMK Negeri 3 Yogyakarta ditinjau dari Standar Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 40 Tahun 2008. 
2. Kelayakan pencahayaan ruang bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi 
Kayu di SMK Negeri 3 Yogyakarta baik alami maupun buatan. 
3. Kelayakan peralatan dan perabotan yang sesuai standar di ruang Bengkel 
Kayu SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh beberapa manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menjadikan sebagai bahan literatur yang 
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan maupun kajian pustaka serta 






2. Manfaat Praktis 
a. Bagi SMK Negeri 3 Yogyakarta 
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai informasi dan masukan 
mengenai standarisasi dan kelayakan ruang bengkel kayu, sehingga dapat 
diketahui hal yang perlu dibenahi dan ditingkatkan di dalam penyediaan fasilitas 
Bengkel Kayu di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
b. Bagi Perguruan Tinggi 
Penelitian ini merupakan perwujudan Tri Darma Perguruan Tinggi 
khususnya bidang penelitian yang hasil dari peneliitian ini digunakan perguruan 
tinggi sebagai persembahan kepada masyarakat. 
c. Bagi Mahasiswa 
Diharapkan dapat menambah wawasan dan sebagai wahana dalam 
melatih kemampuan menulis ilmiah, disamping itu diharapkan dapat 
membangkitkan minat mahasiswa lain untuk mengadakan penelitian lebih lanjut 






A. Kajian Teori 
1. Sekolah Menengah Kejuruan 
Pengertian mengenai Sekolah menengah kejuruan terdapat pada 
Peraturan Pemerintah No. 74 tahun 2008 pasal 1 ayat 21 yang menyatakan 
bahwa “ Sekolah Menengah Kejuruan yang selanjutnya disingkat SMK adalah 
salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan 
kejuruan pada jenjang Pendidikan Menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, 
atau bentuk lain yang sederajat atau lanjut dari hasil belajar yang diakui sama 
atau setara SMP atau MTs”. Sekolah Menengah Kejuruan melakukan proses 
belajar mengajar baik teori maupun praktik yang berlangsung di sekolah maupun 
di industri diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas. Sekolah 
Menengah Kejuruan mengutamakan kesiapan siswa  untuk memasuki lapangan 
kerja.  
Menurut Bachtiar Hasan dalam Natsir Hendra Pratama (2011: 17), 
fungsi pendidikan kejuruan adalah sebagai berikut: 
1. Menyiapkan siswa manusia Indonesia seutuhnya yang mampu 
meningkatkan kualitas hidup, mampu mengembangkan dirinya, dan memiliki 
keahlian dan keberanian membuka peluang meningkatkan penghasilan. 
2. Menyiapkan siswa menjadi tenaga kerja produktif. 
a. Memenuhi keperluan tenaga kerja dunia usaha dan industri.  
b. Menciptakan lapangan kerja bagi dirinya dan bagi orang lain.  




3. Menyiapkan siswa menguasai IPTEK, sehingga: 
a. Mampu mengikuti, menguasai, dan menyesuaikan diri dengan kemajuan 
IPTEK  
b. Memilki kemampuan dasar untuk mengembangkan diri secara 
berkelanjutan. 
Menurut Peraturan Pemerintah No.29 Tahun 1990 pasal 3 ayat (2) 
disebutkan bahwa sekolah kejuruan bertujuan untuk menyiapkan siswa dalam 
memenuhi lapangan kerja, menyiapkan siswa agar mampu memiliki karir, dan 
menyiapkan tamatan agar menjadi warga Negara yang produktif, adaptif, dan 
normatif. Secara garis besar tujuan diselenggarakan sekolah kejuruan adalah 
untuk membekali lulusan dengan kompetensi yang berguna bagi diri sendiri 
dalam karir dan kehidupan bermasyarakat. Tujuan sekolah menengah kejuruan 
akan lebih terarah jika kurikulum yang digunakan tepat dan dilaksanakan dengan 
baik.  
Sekolah menengah kejuruan merupakan bagian dari sistem pendidikan 
yang mempersiapkan seseorang agar lebih mampu bekerja pada suatu 
kelompok pekerjaan atau satu bidang pekerjaan daripada bidang-bidang 
pekerjaan lain. SMK mempelajari suatu bidang dengan lebih mendalam. Hal ini 
yang menjadikan SMK memiliki berbagai macam program keahlian. 
2. Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan 
Kurikulum memiliki berbagai arti yang ditafsirkan oleh pakar-pakar 
dalam bidang perkembangan kurikulum sejak dahulu hingga dewasa ini. istilah 
kurikulum berasal dari bahasa latin, yaitu “Curriculae”, artinya jarak yang harus 
ditempuh oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijasah. 
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Menurut Depdiknas (2003: 6), Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengalaman mengenai tujuan, ini dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sedangkan menurut Beauchamp dalam 
Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan (2007), kurikulum adalah dokumen tertulis 
yang mengandung isi mata pelajaran yang diajarkan kepada peserta didik 
melalui berbagai mata pelajaran, pilihan disiplin ilmu, rumusan masalah dalam 
kegiatan sehari-hari. 
Pengembangan kurikulum merupakan inti dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 28 
menyebutkan bahwa kurikulum pendidikan menengah dikembangkan sesuai 
dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite 
sekolah di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan. Secara khusus 
pada Bab X Pasal 36 ayat 1 disebutkan bahwa pengembangan kurikulum 
dilakukan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Dalam skala yang lebih luas, kurikulum merupakan suatu alat 
pendidikan dalam rangka pengembangan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Kurikulum menyediakan kesempatan yang luas bagi peserta didik 
untuk mengalami proses pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai target 
tujuan pendidikan nasional khususnya dan sumber daya manusia yang 
berkualitas umumnya. Dalam pelaksanaan kurikulum, kegiatan-kegiatan yang 
merupakan penerapan kurikulum tidak terbatas dalam ruang kelas saja 
melainkan mencakup kegiatan-kegiatan di luar kelas.  
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Yang dimaksud kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan dalam penelitian 
ini merupakan program studi Konstruksi Kayu khusus mata pelajaran 
pelaksanaan konstruksi kayu yang dilakukan di ruang bengkel kayu. 
Kurikulum 2013 merupakan pengganti kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan. Di dalam kurikulum 2013 terdapat sedikitnya empat komponen 
utama (i) standar komponen lulusan yang diharapkan; (ii) standar isi materi yang 
akan diajarkan; (iii) standar proses pembelajaran (metodologi); dan standar 
proses nilai. Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa dari 
sisi pengetahuan, ketrampilan serta sikap secara utuh. Dimana proses 
pencapaiannya melalui pembelajaran pada sejumlah mata pelajaran yang 
dirangkai sebagai satu kesatuan yang saling mendukung dalam mencapai 
kompetensi tersebut. 
Menurut Fatori (2013: 17), proses pembelajaran pada kurikulum 2013 
untuk semua jenjang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan Ilmiah 
(scientific approach). Langkah-langkah pendekatan ilmiah dalam proses 
pembelajarannya dimulai dari menggali informari melalui pengamatan dan 
pertanyaan dan percobaan, kemudian mengolah data dan informasi, menyajikan 
data atau informasi dan dilanjutkan dengan menganalisis, menalarmdan 
kemudian menyimpulkan serta terakhir diharapkan siswa dapat mencipta. Pada 
buku ini seluruh materi yang tersaji dalam kompetensi dasar diupayakan sedapat 
mungkin dapat diaplikasikan secara prosedural sesuai dengan pendekatan ilmian 
(scientific approach). 
Agar kurikulum tersebut menjadi program bersama, perlu disesuaikan 
atau disinkronisasi antara materi yang tertuang dalam kurikulum dengan bidang 
pekerjaan yang tersedia di institusi pasangan yang dapat dijadikan wahana 
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belajar bagi peserta didik dalam mencapai penguasaan keahlian yang 
disyaratkan. Sinkronisasi tersebut harus dilaksanakan secara bersamaan dan 
hasilnya menjadi program pendidikan dan pelatihan yang dirancang secara 
terstandar dengan ukuran isi, waktu dan metode tertentu. 
3. Program Keahlian Konstruksi Kayu 
Program keahlian di SMK tidak hanya diselenggarakan atas dasar 
kemauan perseorangan, namun disesuaikan dengan permintaan pasar dan 
masyarakat. Siswa dapat memilih program keahlian apa yang diminatinya, 
sehingga siswa lebih terarah dan fokus pada pilihan yang akan dikembangkan. 
Sedangkan tugas SMK adalah membekali ilmu kepada siswa sesuai dengan 
minat dan kemampuan mereka. 
Menurut Umi Rochayati dalam Natsir Hendra Pratama (2011: 6), bahwa 
sifat kejuruan adalah untuk mempersiapkan penyediaan tenaga kerja, maka 
dengan sendirinya orientasi pendidikan kejuruan tertuju pada output lulusan, 
sedangkan tuntutan mutu lulusan STM/BLPT/STMP tidak saja pada segi 
kemampuan intelektualnya tetapi lebih dituntut pada kemampuan ketrampilan 
siswa di sekolah yang dicapai melalui pelajaran praktik, maka untuk 
menghasilkan lulusan SMK yang mempunyai ketrampilan tingkat menengah 
dituntut adanya bengkel praktik yang memadai disamping adanya guru-guru 
pengajar praktik yang mempunyai kemampuan yang tinggi dalam mengajar 
praktik. 
Menurut Kurikulum Sekolah Menengah Edisi 2006 (2006: 7) Dijelaskan 
penyelengaraan pendidikan di SMK, yaitu sebagai berikut:  
SMK menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan (diklat) berbagai 
program keahlian yang disesuaikan dengan kebutuhan lapangan kerja. 
Program keahlian tersebut dikelompokkan menjadi bidang keahlian 
sesuai dengan kelompok bidang industri/usaha/profesi. Penamaan 
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bidang keahlian dan program keahlian pada kurikulum SMK Edisi 2006 
dikembangkan mengacu pada nama bidang dan program keahlian yang 
berlaku pada kurikulum sebelumnya. Jenis keahlian baru diwadahi 
dengan jenis program keahlian baru atau spesialisasi baru pada 
program keahlian yang relevan. Jenis bidang dan program keahlian 
ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah. 
 
Dalam hal lainnya Sekolah Menengah Kejuruan juga dituntut untuk 
memberikan ujian keprofesian kepada setiap peserta didik, sehingga nantinya 
peserta didik mampu bersaing dan mendapatkan pengakuan dari dunia usaha 
atau dunia industri atas kemampuannya. Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan nomor 049/U/1992 secara tegas menyebutkan bahwa setiap SMK 
wajib melaksanakan ujian profesi secara bertahap. Pentahapan tersebut 
dimaksudkan agar setiap SMK dapat melaksanakan sertifikasi keahlian bagi 
peserta didik sesuai dengan kondisi masing-masing, mengingat belum semua 
SMK dapat melaksanakan ujian dan sertifikasi profesi. 
SMK Negeri 3 Yogyakarta merupakan sekolah yang memiliki 8 program 
studi yang salah satunya adalah Konstruksi Kayu. Tujuan program studi 
Konstruksi Kayu adalah untuk mencetak tenaga profesional yang terampil dalam 
bidang: Teknik Bangunan Gedung – Desain Furniture Perencanaan dan 
Pelaksanaan Konstruksi kayu Finishing Perabot Kayu.  
Dengan adanya Program Keahlian Konstruksi Kayu di SMK Negeri 3 
Yogyakarta, dapat diartikan bahwa sekolah harus mampu menyediakan fasilitas 
dari segi sarana dan prasarana guna menunjang proses belajar mengajar. Pada 
tahun 2011, SMK Negeri 3 Yogyakarta  membangun bengkel kayu. SMK Negeri 
3 Yogyakarta juga terus berupaya menyediakan sarana-sarana yang dibutuhkan 
untuk mewujudkan tujuan dari Program Keahlian Konstruksi Kayu. Fungsi 
bengkel tersebut harus sesuai dengan persyaratan yang telah termuat dalam 
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Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 40 Tahun 2008 pada 
Putusan Tanggal 31 Juli 2008. 
Dalam kurikulum 2013 yang juga merupakan kurikulum yang digunakan di 
SMK Negeri 3 Yogyakarta, Standar Kompetensi Kejuruan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK)/Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) untuk mata pelajaran 
Peralatan Tangan dan Mesin Pengerjaan Kayu memiliki kompetensi inti dan 
kompetensi dasar pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
Tabel 1. Dasar Kompetensi Konstruksi Kayu Mata Pelajaran Peralatan Tangan 
dan Mesin Pengerjaan Kayu Kelas XI 
KOMPETENSI INTI (KELAS XI) KOMPETENSI DASAR 
KI- 1 
Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya 
1.1. Memahami nilai-nilai keimanan dengan 
menyadari hubungan keteraturan dan 
kompleksitas alam terhadap kebesaran 
Tuhan yang menciptakannya 
1.2. Mendeskripsikan kebesaran Tuhan 
yang menciptakan berbagai sumber 
energi di alam 
1.3. Mengamalkan nilai-nilai keimanan 
sesuai dengan ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari 
KI – 2 
Menghayati dan Mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan 
pro-aktifdan menunjukan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 
rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif 
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas 
sehari-hari sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan percobaan dan 
diskusi  
2.2. Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
melaporkan hasil percobaan pada 
bidang penyediaan kebutuhan akan 
rekayasa dan pelaksanaan  konstruksi 
kayu sebagai cerminan kehidupan dan 
pergaulan di bermasyarakat  
KI – 3 
Memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan 
3.1. Mengidentifikasi Peralatan Tangan 
3.2. Mengidentifikasi Peralatan Portable 
3.3. Mendeskripsikan Peralatan Tangan 




KOMPETENSI INTI (KELAS XI) KOMPETENSI DASAR 
rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam 
wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam 
bidang kerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah. 
3.5. Menjelaskan cara memperbaiki 
Peralatan Tangan 
3.6. Menjelaskan cara menggunakan 
Peralatan Portable 
3.7. Menganaliss cara perawatan Peralatan 
Portable 
3.8. Menganalisis cara memperbaiki 
Peralatan Portable 
KI – 4  
Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif 
dan kreatif, dan mampu 
melaksanakan tugas spesifik di 
bawah pengawasan langsung 
4.1 Menganalisis cara penggunaan 
peralatan portable 
4.2 Menganalisis cara perawatan dan 
perbaikan peralatan portable 
4.3 Menggunakan Peralatan Tangan 
4.4 Merawat Peralatan Tangan 
4.5 Memperbaiki Peralatan Tangan 
4.6 Menggunakan Peralatan Portable 
4.7 Merawat Peralatan Portable 
4.8 Memperbaiki Peralatan Portable 
 
Tabel 2. Dasar Kompetensi Konstruksi Kayu Mata Pelajaran Peralatan Tangan 
dan Mesin Pengerjaan Kayu Kayu Kelas XII 
KOMPETENSI INTI(KELAS XII) KOMPETENSI DASAR 
KI – 1 
Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya  
1.1. Memahami nilai-nilai keimanan dengan 
menyadari hubungan keteraturan dan 
kompleksitas alam terhadap kebesaran 
Tuhan yang menciptakannya 
1.2. Mendeskripsikan kebesaran Tuhan 
yang menciptakan berbagai sumber 
energi di alam 
1.3. Mengamalkan nilai-nilai keimanan 
sesuai dengan ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari 
KI – 2 
Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan 
pro-aktifdan menunjukan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai 
2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 
rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif 
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas 
sehari-hari sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan percobaan dan 
diskusi  
2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok 
dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan 
percobaan dan melaporkan hasil 
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KOMPETENSI INTI(KELAS XII) KOMPETENSI DASAR 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
percobaan pada bidang penyediaan 
kebutuhan akan rekayasa dan 
pelaksanaan  konstruksi kayu sebagai 
cerminan kehidupan dan pergaulan di 
bermasyarakat  
KI – 3  
Memahami, menerapkan, 
menganalisis, dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian dalam bidang kerja yang 
spesifik untuk memecahkan 
masalah. 
3.1. Menjelaskan cara Penggunaan Mesin 
Statis /Tetap, jenis gergaji bundar 
bermeja, mesin gergaji bundar lengan, 
mesin ketam perata, mesin ketam 
penebal, mesin bor tekan. 
3.2. Menjelaskan cara Melakukan perawatan 
dan perbaikan MesinStatis / Tetap, jenis 
gergaji bundar bermeja, mesin gergaji 
bundar lengan, mesin ketam perata, 
mesin ketam penebal, mesin bor tekan 
3.3. Menjelaskan cara Penggunaan Mesin 
Statis /Tetap jenis mesin gergaji pita, 
mesin bor horizontal, mesin shaper 
(spindle moulder), mesin over head 
router, dimension saw, multy boring 
mashine, hollow chisel morticer, chain 
morticer, mesin bubut kayu, dan special 
attachments 3.4. Menjelaskan cara 
Melakukan perawatan dan perbaikan 
MesinStatis / Tetap jenis mesin gergaji 
pita, mesin bor horizontal, mesin shaper 
(spindle moulder), mesin over head 
router, dimension saw, multy boring 
mashine, hollow chisel morticer, chain 
morticer, mesin bubut kayu, dan special 
attachments 
KI – 4  
Mengolah, menalar, menyaji, dan 
mencipta dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
melaksanakan tugas spesifik di 
bawah pengawasan langsung. 
4.1 Menggunakan Peralatan Mesin Statis/ 
Tetap 
jenis gergaji bundar bermeja, mesin 
gergaji bundar lengan, mesin ketam 
perata, mesin ketam penebal, mesin bor 
tekan. 
4.2.Melakukan perawatan dan perbaikan 
MesinStatis / Tetap, jenis gergaji bundar 
bermeja, mesin gergaji bundar lengan, 
mesin ketam perata, mesin ketam 
penebal, mesin bor tekan 
4.3. Menggunakan Peralatan Mesin Statis/ 
Tetap jenis mesin gergaji pita, mesin bor 
horizontal, mesin shaper (spindle 
moulder), mesin over head router, 
dimension saw, multy boring mashine, 
hollow chisel morticer, chain morticer, 
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KOMPETENSI INTI(KELAS XII) KOMPETENSI DASAR 
mesin bubut kayu, dan special 
attachments 
4.4. Melakukan perawatan dan perbaikan 
MesinStatis / Tetap jenis mesin gergaji 
pita, mesin bor horizontal, mesin shaper 
(spindle moulder), mesin over head 
router, dimension saw, multy boring 
mashine, hollow chisel morticer, chain 
morticer, mesin bubut kayu, dan special 
attachments 
 
4. Kelayakan Bengkel Kayu 
Dalam penelitian ini kelayakan dipandang sebagai suatu kondisi tertentu 
yang dianggap sudah pantas, tentunya untuk mencapai kondisi tersebut 
diperlukan standarisasi yang dijadikan acuan untuk menilai sesuatu hal sehingga 
dapat dikatakan pantas atau tidak.  
Berdasarkan pada pengertian di atas, kelayakan bengkel kayu di SMK 
Negeri 3 Yogyakarta dapat diartikan sebagai tingkat kesiapan dan kematangan 
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 sesuai dengan persyaratan yang 
telah termuat dalam Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 40 
Tahun 2008 yang dilaksanakan oleh pengelola sekolah dibantu pihak lain yang 
terlibat dalam pengelolaan bengkel kayu. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kelayakan 
bengkel kayu SMK Negeri 3 Yogyakarta dalam implementasi kurikulum 2013 
yang ditinjau dari kesesuaian ruang dan peralatan bengkel dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 40 Tahun 2008. 
5. Kriteria Kelayakan Bengkel Kayu 
Suatu penelitian tentang kelayakan, dapat dinilai layak jika terdapat 









sebagai pembanding bagi data yang didapat dari penelitian kelayakan tersebut. 
Berdasarkan kesesuaian data dengan kriteria dan dari hasil perbandingan 
tersebut akan dapat ditentukan pengambilan keputusannya.  
Suharsimi dalam Afandi (2007: 14), menggambarkan secara diagramis 
penggunaan kriteria pada proses pengambilan keputusan atas hasil studi 






Gambar 1. Diagram Pengambilan Keputusan Hasil Studi Kelayakan 
Kriteria kelayakan dalam penelitian ini dilihat dari aspek kelengkapan 
fasilitasnya, baik sarana maupun prasarana. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 


























Gambar 2. Bagan Kriteria Kelayakan Bengkel Kayu 
 
6. Ruang Bengkel Kayu 
Ruang adalah daerah 3 dimensi dimana obyek dan peristiwa berada. 
Ruang memiliki posisi serta arah yang relatif, terutama bila suatu bagian dari 
daerah tersebut dirancang sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. Ruang 
merupakan wadah dari aktivitas-aktivitas manusia, baik aktivitas untuk kebutuhan 
fisik mau- pun emosi manusia. Sedangkan bengkel merupakan tempat yang 
KELAYAKAN BENGKEL: 
1. Ukuran Ruang Bengkel 
2. Pencahayaan 
3. Ventilasi  
4. Peralatan bengkel 
    a. Jenis Peralatan 
    b. Jumlah Peralatan 















digunakan untuk aktivitas praktik, untuk latihan-latihan ketrampilan bagi usaha 
mewujudkan pengajaran dalam berbagai jenis (spesialisasi) pekerjaan. 
Menurut Husaini Usman (2000), syarat kualitas ruang terdiri atas 
persyaratan umum dan persyaratan khusus. Persyaratan umum adalah 
persyaratan yang secara umum harus dikembangkan sesuai keadaan dan 
kondisi lingkungan setempat. Syarat khusus adalah persyaratan yang 
mengandung standar ukuran sebagai pegangan pengadaan fasilitas ruang. 
Ukuran ruang praktik bengkel kayu ditentukan berdasaarkan jumlah 
pelajaran praktik yang tercantum dalam struktur program SMK. Bengkel kayu 
sebaiknya digunakan oleh beberapa kelas/kelompok kerja.  
Selain ruang utama yang bernama bengkel, masih perlu ditunjang 
dengan ruangan – ruangan lain yaitu: 
a. Ruangan guru/instruktur 
b. Ruang penjelasan/tutorial 
c. Ruang alat 
d. Ruang juru bengkel/toolman 
e. Gudang penelitian bahan 
f. Gudang penyimpanan 
g. Ruang ganti pakaian masing – masing untuk wanita dan untuk pria 
h. WC/bak cuci masing- masing untuk wanita dan pria 
i. WC/bak cuci untuk guru 
Segala aktivitas kegiatan praktik berlangsung di bengkel. Bengkel serta 
fasilitas praktiknya merupakan unsur yang dangat penting, bahkan menjadi ciri 
pendidikan kejuruan. Pada Peraturan Menteri No 40 tahun 2008 termuat 
berbagai aturan mengenai standar sarana dan prasarana yang harus dipenuhi 
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pada setiap jurusan yang ada pada setiap lembaga pendidikan SMK/MAK secara 
umum. Berikut data standar sarana dan prasarana ruang praktik/bengkel kayu 
menurut Permendiknas No. 40 Tahun 2008: 
a. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Konstruksi Kayu berfungsi sebagai 
tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran: pekerjaan dasar/kerja 
kayutangan, perkayuan-masinal, pekerjaan dasar konstruksi bangunan, 
konstruksi penyekat ruang, dan konstruksi kayu.  
b. Luas minimum ruang praktik Program Keahlian Teknik Konstruksi Kayu 
adalah 304 m² untuk menampung 32 peserta didik, yang meliputi: area kerja 
kayu-tangan 128 m², area kerja mesin kayu 64 m², area kerja konstruksi kayu 
64 m², ruang penyimpanan dan instruktur 48 m². 
c. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Konstruksi Kayu dilengkapi prasarana 
sebagaimana tercantum pada Tabel berikut: 
Tabel 3. Jenis, Rasio, dan Deskripsi Standar Prasarana Ruang Praktik Program 
Keahlian Teknik Konstruksi Kayu  
No Jenis Rasio Deskripsi 
1 Area kerja kayu 
tangan 
8 m²/peserta didik 
Kapasitas untuk 16 peserta 
didik. 
Luas minimum adalah 128 m². 
Lebar minimum adalah 8 m. 
2 Area kerja mesin 
kayu 
8 m²/peserta didik Kapasitas untuk 8 peserta didik. Luas minimum adalah 64 m². 
Lebar minimum adalah 8 m. 
3 Area kerja 
konstruksi kayu 
8 m²/peserta didik 
Kapasitas untuk 8 peserta didik. 
Luas minimum adalah 64 m². 
Lebar minimum adalah 8 m. 
4 Ruang penyimpanan dan 
instruktur 





d. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Konstruksi Kayu dilengkapi sarana 
sebagaimana tercantum pada Tabel 4 sampai dengan Tabel 6. 
Tabel 4. Standar Sarana pada Area Kerja Kayu-Tangan  
No. Jenis Rasio Deskripsi 
1 Perabot 
1.1 Meja kerja 
1 set/area 
Untuk minimum 16 peserta didik 
pada pekerjaan dasar kerja 
kayu-tangan 
1.2 Kursi kerja/stool 
1.3 Lemari simpan alat 
dan bahan 
2 Peralatan 




Untuk minimum 16 peserta didik 
pada pekerjaan dasar kerja 
kayu-tangan 
3 Media pendidikan 
3.1 Papan tulis 
1 set/area 
Untuk mendukung minimum 16 
peserta didik pada pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar yang 
bersifat teoritis. 
4 Perlengkapan lain 
4.1 Kotak kontak Minimum 2 
buah/area 
Untuk mendukung 
operasionalisasi peralatan yang 
memerlukan daya listrik. 




Tabel 5. Standar Sarana pada Area Kerja Mesin-Kayu 
No. Jenis Rasio Deskripsi 
1 Perabot 
1.1 Meja kerja 
1 set/area Untuk minimum 8 peserta didik pada pekerjaan mesin-kayu 
1.2 Kursi kerja/stool 
1.3 Lemari simpan alat 
dan bahan 
2 Peralatan 




Untuk minimum 8 peserta didik 
pada pekerjaan kayu yang 
menggunakan mesin. 
3 Media pendidikan 
3.1 Papan tulis 
1 set/area 
Untuk mendukung minimum 8 
peserta didik pada pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar yang 
bersifat teoritis. 
4 Perlengkapan lain 
4.1 Kotak kontak Minimum 4 
buah/area 
Untuk mendukung 
operasionalisasi peralatan yang 
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memerlukan daya listrik. 




Tabel 6. Standar Sarana pada Ruang Penyimpanan dan Instruktur 
No. Jenis Rasio Deskripsi 
1 Perabot 
1.1 Meja kerja 
1 set/ruang Untuk minimum 12 instruktur. 
1.2 Kursi kerja 
1.3 Rak alat dan 
bahan 
1.3 Lemari simpan alat 
dan bahan 
2 Peralatan 




1 set/ruang Untuk minimum 12 instruktur. 
3 Media pendidikan 
3.1 Papan data 1 buah/ruang Untuk pendataan kemajuan siswa dan ruang praktik 
4 Perlengkapan lain 
4.1 Kotak kontak Minimum 2 
buah/ruang 
Untuk mendukung 
operasionalisasi peralatan yang 
memerlukan daya listrik. 




7. Pencahayaan Ruang Bengkel Kayu 
Pencahayaan yang baik menjadi penting untuk menampilkan tugas yang 
bersifat visual. Pencahayaan yang lebih baik akan membuat orang bekerja lebih 
produktif. Hal ini merupakan pertanyaan awal perancang sebelum memilih tingkat 
pencahayaan yang benar. CIE (Commission International de l’Eclairage) dan IES 
(Illuminating Engineers Society) telah menerbitkan tingkat pencahayaan yang 
direkomendasikan untuk berbagai pekerjaan. Nilai-nilai yang direkomendasikan 
tersebut telah dipakai sebagai standar nasional dan internasional bagi 
perancangan pencahayaan. 
Tabel 7. Tabel Tingkat Penerangan Pada Berbagai Kegiatan 
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Layanan penerangan yang minimum dalam area 
sirkulasi luar ruangan, pertokoan di daerah 
terbuka, halaman tempat penyimpanan 
50 Tempat pejalan kaki dan panggung 
70 Ruang boiler 
100 Halaman Trafo, ruangan tunggu, dll 





200 Layanan penerangan yang minimum dalam tugas 
300 
Meja dan mesin kerja ukuran sedang, proses 
umum dalam industri kimia dan makanan, 
kegiatan membaca dan membaca dan membuat 
arsip 
450 
Gantungan baju, pemeriksaan, kantor untuk 
menggambar, perakitan mesin dan bagian yang 
halus, pekerjaan warna, tugas menggambar 
kritis 
1500 
Pekerjaan mesin dan diatas meja yang sangat 
halus, perakitan mesin presisi kecil dan 
instrumen; komponen elektronik; pengukuran 
dan pemeriksaan bagian kecil yang rumit 







3000 Pekerjaan berpresisi dan rinci sekali,misal 
instrumen sangat kecil, pembuatan jam tangan, 
pengukiran 
 
Dalam SNI 03-6575-2001, tingkat penerangan minimum dan renderasi 
warna direkomendasikan untuk berbagai fungsi ruangan, antara lain ditunjukkan 






Tabel 8. Tingkat Pencahayaan Minimum dan Renderasi Warna 






Industri (Umum)   
Ruang Parkir 50 3 
Gudang 100 3 
Pekerjaan kasar 100 – 200 2 atau 3 
Pekerjaan Sedang 200 – 500 1 atau 2 
Pekerjaan halus 500 – 1000 1 
Pekerjaan amat 
halus 1000 – 2000 1 
Pemeriksaan warna 750 1 
 
Dari tabel di atas, tingkat pencahayaan untuk pekerjaan pada bengkel kayu 
diambil standar minimal 500 lux, karena pekerjaan kayu termasuk ke dalam 
pekerjaan halus yang membutuhkan ketelitian tinggi. Pada SNI 03-6575-2001 
juga dijelaskan perhitungan tingkat pencahayaan buatan pada suatu ruang. 




E = Iluminasi (lux) 
F = Flux luminous, yaitu arus cahaya atau total cahaya per satuan waktu 
(lumen), 
A = Luas bidang kerja (m2), 
Kp = Koefisien penggunaan, dengan nilai 0,65, 
Kd  = Koefisien penyusutan, untuk ruangan dan armatur dengan 
pemeliharaan yang baik pada umumnya koefisien depresiasi diambil 
sebesar 0,8. 
Kemudian perlu untuk menghitung armature dengan rumus berikut: 
௧ܰ௢௧௔௟ = ி೟೚೟ೌ೗ிభ	୶	௡  
Keterangan : 
F1 = Flux luminous satu buah lampu yang digunakan (lumen), 
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N = Jumlah lampu dalam sebuah armatur. 
8. Peralatan Bengkel 
Fasilitas bengkel identik dengan sarana prasarana praktik. Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Bab VII 
pasal 42 menegaskan bahwa (1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana 
yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, median pendidikan, buku dan 
sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan yang lain yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan, (2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang 
meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, 
ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, 
ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat olahraga, 
tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan. 
Fasilitas pada bengkel yang tersedia berpengaruh pada proses dan 
hasil praktik. Kelengkapan fasilitas bengkel dapat diartikan ketersediaan segala 
sesuatu (benda) yang dimiliki siswa dan dapat menunjang baik secara langsung 
maupun tidak langsung) dalam proses praktik. Tanpa adanya fasilitas yang 
memadai maka proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan lancar. 
Alat adalah sarana yang digunakan untuk memproses, memeriksa, 
mengamati, menguji, membuat, mengukur, mengecek, membongkar, memasang, 
dan lain – lain dari suatu objek sehingga mendapatkan hasil yang diinginkan, 
baik yang berupa produk baran jadi, bacaan angka, indikator, atau suatu 
simpulan tertentu. Alat di sini dapat berupa software ataupun hardware atau yang 
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merupakan gabungan dari keduanya. Software dapar berupa suatu program 
tertentu atau bacaan tabel sedangkan hardware biasanya berupa mesin – mesin 
atau alat – alat manual yang ringan atau portabel. Alat – alat di bengkel – 
bengkel sekolah kebanyakan berupa hardware atau alat yang berupa piranti 
keras, sedangkan yang berupa software relatif kecil. 
Dikemukakan oleh Bustami Achir dalam Afandi (2007: 28), 
mengklasifikasikan fasilitas praktik menurut jenis menjadi tiga macam: 1) alat 
peralatan utama adalah alat/ mesin yang merupakan tempat siswa mempelajari 
satu atau beberapa keterampilan/ skill (biasa disebut working station), 2) 
kelengkapan standar adalah kelengkapan dari suatu peralatan yang jumlahnya 
sebanyak peralatan utama, 3) kelengkapan tambahan adalah kelengkapan dari 
suatu peralatan yang jumlahnya tidak sebanyak peralatan utama. Mengenai 
perhitungan rasio jumlah alat praktik dan jumlah siswa sebagai berikut: 
ܣܮܶ(ܽ) = STP	x	JAD(a … z)
∑JAZ(a … z)  
ܣܮܶ(ܾ) = RGK	x	JAD(a)
∑JAZ(a … z)  
Keterangan: 
ALT(a)  = Jumlah working stasion tunggal 
ALT(b)  = Jumlah working stasion ganda 
STP  = Jumlah siswa praktik 
RGK  = Jumlah regu kerja 
JAD(a...z) = Jam alat dipakai praktik 
∑ JAD (a...z) = Jumlah jam alat dipakai 
 
Menurut Bustami Achir dalam Afandi (2007: 29), dalam menentukan rasio 
jumlah alat dengan jumlah siswa/ kelompok kerja pada perhitungan di atas ada 
tiga hal yang harus diperhitungkan, yaitu: 
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1. Penyajian pelajaran praktik harus dilaksanakan dengan cara bergilir/ rotasi 
baik untuk perorangan maupun kelompok 
2. Efisiensi pemakaian alat adalah sama dengan: 
Jumlah siswa di bengkel x waktu pemakaian alat 
 
Jumlah alat x lama alat dapat dipakai  
 
3. Agar masing-masing siswa dalam satu kelompok dapat berpraktik, maka 
jumlah working stasion tunggal dalam satu ruangan praktik sama dengan 
jumlah siswa praktikk, sedangkan working stasion ganda dalam ruangan 
sama dengan jumlah regu kerja dalam ruangan praktik tersebut. 
Peralatan merupakan salah satu fasilitas yang berpengaruh pada proses 
belajar mengajar. Dalam mencetak lulusan yang siap bekerja dan mampu 
bersaing di dunia kerja diharapkan peralatan yang berada di SMK sama atau 
tidak berbeda jauh dengan apa yang digunakan di dunia kerja saat ini.  
Pada tabel 1 dan tabel 2 dapat dianalisis mengenai peralatan yang 
diperlukan untuk praktik kerja di bengkel kayu, yaitu meliputi: 
1. Alat pengukur dan pemeriksa ( Setout tools) seperti meteran ,siku-siku dan 
busur derajat. 
2. Alat pemotong ( cutting tools), gergaji Pemotong/pembelah 
3. Alat serut /perata (plane), seperti jenis ketam tangan. 
4. Alat pengikis/pahat (chisel), seperti jenis pahat kayu. 
5. Alat pelubang (Borring tools), seperti jenis bor tangan. 
6. Alat bantu khusus, seperti pensil, palu, kakatua,dan obeng. 
7. Bor tangan listrik/ hand drill , menerangkan bor listrik tangan dengan 
beberapa mata bor yang digunakan 
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8. Gergaji tangan listrik/ Circle saw, meliputi gergaji tangan listrik dengan 
prosedur penggungaannya 
9. Ketam tangan listrik/ Hand planer, berisi tentang ketam tangan listrik dan 
cara penggunaannya 
10. Router tangan listrik/ Hand router , menerangkan router tangan dan cara 
penggunaannya 
11. Jig Saw tangan listrik, menerangkan fortable jig saw, mata jig saw dan 
penggunaannya 
12. Amplas tangan listrik meliputi jenis peralatan amplas tangan listrik dan 
penggunaannya 
9. Perabotan Bengkel 
Untuk sarana atau perabotan yang harus ada pada bengkel kayu sudah 
diatur dalam Permendiknas No. 40 Tahun 2008. Menurut M. Amin, dkk dalam 
Afandi (2007: 22), perabotan menurut penempatannya dapat dikelompokkan 
menjadi 2 bagian, yaitu perabot yang tempatnya tetap (permanen) dan yang 
dapat dipindah-pindahkan (remanen).  
1) Perabot Permananen 
Perabot permanen pada bengkel kayu yaitu lemari. Fungsi dari lemari adalah 
untuk menyimpan sesuatu. Pada bengkel kayu, lemari digunakan untuk 
mmenyimpan peralatan dan bahan yang diperlukan untuk keperluan praktik 
pada bengkel kayu tersebut. Menurut John Ray Hoke dalam Afandi (2007: 
29), standar ukuran lemari untuk menyimpan bahan praktik adalah: tinggi 
129,5 cm s/d 186,48 cm, panjang 101,01 cm s/d 139,86 cm, dan lebar 77,7 




2) Perabot Remanen 
Adapun perabotan yang dapat diklasifikasikan sebagai jenis perabotan 
permanen diantaranya: 
a) Meja Kerja 
Meja memiliki banya fungsi salah satunya sebagai tempat untuk meletakkan 
barang serta sebagai alas untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Biasanya 
dalam bengkel, meja kerja tidak hanya digunakan untuk satu orang, namun 
dapat digunakan untuk beberapa orang. Selain meja kerja untuk siswa, pada 
bengkel juga menyediakan meja guru. Meja guru sebaiknya diletakkan 
ditempat yang strategis, dimana guru dapat mengawasi siswa saat praktik 
namun keberadaanya tidak menganggu jalannya praktik. Menurut M. Amin 
dalam Afandi (2007: 25), meja guru biasanya terbuat dari konstruksi kayu 
dengan ukuran panjang 140 cm, lebar 70 cm dan tinggi 75 cm. Meja guru 
sebaiknya diberi laci untuk menyimpan daftar kehadiran siswa dan catatan-
catatan penting milik guru. 
b) Kursi Kerja/ Stool 
Kursi kerja memiliki fungsi yang sama pada umumnya yaitu tempat untuk 
duduk. Menurut John Croney dalam Afandi (2007: 27), ukuran tinggi kursi 
untuk kerja adalah 35,6 cm s/d 48,2 cm, lebar kursi 43,2 cm, tinggi sandaran 
punggung dari permukaan alas duduk 12,7 cm s/d 19 cm dan tinggi 
sandaran punggung 10,2 s/d 20,3 cm.  Namun pada bengkel kursi kerja 
siswa juga dapat berbentuk yang lain, yaitu dengan bentuk tempat duduk 
persegi panjang atau busur sangkar. Alas tempat duduk berukuran 28 x 28 




c) Papan Tulis 
Papan tulis merupakan salah satu media pendidikan yang penting udalam 
proses belajar mengajar. Ukuran papan tulis yang ideal yaitu tidak terlalu 
kecil dan juga tidak terlalu besar. Ukuran minimal papan tulis yang baik 
memiliki ukuran 120 cm x  240 cm yang terbuat dari multiplek yang biasanya 
digantungkan pada titik gantung setinggi 2 m dari lantai. Namun sekarang, 
penggunaan papan tulis pada bengkel lebih banyak menggunakan papan 
tulis dorong, yang dapat dipindahkan dengan mudah. Selain mudah 
dipindahkan, papan tulis dorong biasanya memiliki dua bidang yang dapat 
digunakan untuk menulis (dapat diputar).  
d) Perlengkapan Lain 
Perlengkapan lain disini adalah kotak kontak dan tempat sampah. Kotak 
kontak berfungsi untuk menyimpan kunci-kunci yang berhubungan dengan 
keperluan bengkel. Sedangkan tempat sampah memiliki fungsi untuk tempat 
menampung sampah sementara.  
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam bagian ini akan dikemukakan beberapa hasil penelitian yang 
menunjang terhadap permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini. 
Penelitian-penelitian tersebut membahas masalah fasilitas praktik Sekolah 
Menengah Kejuruan dan tata letak peralatan praktik untuk menunjang 
pelaksanaan pendidikan dan latihan. Beberapa hasil penelitian yang menunjang 
terhadap permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini antara lain: 
Silvia Eka Martanti (2009) dalam skripsinya yang berjudul “Kajian Besaran 
Ruang dan Penataan Peralatan Ruang Bengkel Pembelajaran di SMK N 2 
Yogyakarta Jurusan Bangunan” menunjukan bahwa: (1) Dimensi ruang bengkel 
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kayu tidak sesuai dengan standar luas, yaitu 93,6 m2 lebih kecil dari ukuran 
standar 201,6 m2; (2) Dimensi ruang bengkel plambingtidak sesuai standar luas. 
yaitu 150,8 m2 lebih kecil dari ukuran standar 158,7 m2; (3) Dimensi ruamh 
bengkel batu tidak sesuai standar, yaitu 158,7 m2 lebih kecil dari ukuran standar 
luas yaitu 166,4 m2; (4) dimensi ruang bengkel uji bahan tidak sesuai standar 
luas, yaitu 109,2m2 lebih kecil dari ukuran standar 115,8 m2. Dan untuk penataan 
peralatan di ruang kayu, bengkel plambing, bengkel batu dan bengkel uji bahan 
belum memenuhi standar: alur kerja, penataan dan jumlah alat. 
Triyono (2009) dalam skripsinya yang berjudul “Kajian Dimensi 
Perabotan, Penataan Perabotan dan Besaran Ruang pada Ruang Teori dan 
Ruang gambar di Jurusan Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta” menunjukan 
bahwa perabot yang digunakan belum semuanya memenuhi standar SMU / SMK 
maeupun perhitungan antopometrik. Penataan perabotan di ruang teori belum 
sesuai dengan persyaratan kebutuhan area sirkulasi sedangkan penataan 
perabot untuk ruang gambar telah sesuai dengan persyaratan kebutuhan area 
sirkulasi. Besaran ruang teori berdasarkan standar SMK lebih kecil 9 m2 atau 
12,5% sedangkan berdasar syarat antropometri luas ruang teori telah 
mencukupi. Besaran ruang gambar berdasar standar SMK lebih besar 49,17 m2 
atau 26,58% dan telah memenuhi syarat antropometri. 
Natsir Hendra Pratama (2011) dalam skripsinya yang berjudul “ Studi 
Kelayakan Sarana dan Prasarana Laboratorium Komputer Jurusan Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Yogyakarta” menunjukkan bahwa tingkat 
ketercapaian kelayakan ditinjau dari luas ruang laboratorium komputer adalah 
75% (layak), perabotan pada ruang laboratorium komputer 85% (sangat layak). 
Kelayakan ditinjau dari media pendidikan di ruang laboratorium komputer 100% 
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(sangat layak), peralatan di ruang laboratorium komputer 50% (tidak layak), dan 
kualitas/ spesifikasi perangkat utama 68,75% (layak). 
Elviana (2014) dalam skripsinya yang berjudul “Kajian Kelayakan Ruang 
Gambar Program Keahlian Teknik Bangunan di SMK Negeri 3 Yogyakarta” 
menunjukkan bahwa kondisi dan spesifikasi perabotan belajar pada ruang 
gambar SMK Negeri 3 Yogyakarta Program Keahlian Gambar Bangunan 
berdasarkan PERMENDIKNAS No. 40 Tahun 2008 sebesar 84,62% dan aspek 
antropometri 90,9%, penataan perabotan berdasarkan aspek ergonomi 90,74%, 
serta tingkat kenyamanan berdasarkan SNI-03-6572-2001 sebesar 62,5%. 
C. Kerangka Pikir 
Salah satu faktor pendukung dalam mencapai kesuksesan proses belajar 
mengajar di sekolah dan bengkel dengan lebih bermutu, maka diperlukan 
sebuah standar nasional, salah satunya adalah mengenai sarana dan prasarana. 
Salah satu isi standar sarana dan prasarana sekolah menengah kejuruan 
termasuk standar bengkel kayu terinci dalam Lampiran PERMENDIKNAS 
Republik Indonesia No. 40 tahun 2008, dan SNI-03-6572-2001. 
Dalam penelitian ini tingkat ketercapaian yang ditinjau beberapa hal yaitu 
sebagai berikut: 
1. Standar dimensi ukuran ruang pembelajaran khususnya untuk ruang bengkel 
kayu di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
2. Standar kenyamanan ditinjau dari pencahayaan alami dan buatan pada 
bengkel di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 





D. Pertanyaan Penelitian 
Dari latar belakang dan kerangka berfikir, maka dapat dirumuskan 
pertanyaan penelitian yang dapat digunakan sebagai pedoman menganalisis 
data. Pertanyaan penelitian yang diajukan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah tingkat kelayakan ruang bengkel kayu Program Keahlian 
Konstruksi Kayu di SMK Negeri 3 Yogyakarta ditinjau dari Standar Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 40 Tahun 2008? 
2. Bagaimanakah pencahayaan alami dan buatan ruang bengkel kayu Program 
Keahlian Konstruksi Kayu di SMK Negeri 3 Yogyakarta ditinjau dari SNI 03-
6572-2001? 
3. Bagaimanakah tingkat kelayakan peralatan dan perabotan di Bengkel Kayu 








A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif secara evaluatif, yaitu penelitian yang hanya menggambarkan apa 
adanya kejadian di tempat penelitian dengan sasarannya adalah ruang bengkel 
kayu dan peralatan serta perabotan dan mengumpulkan informasi tentang apa 
yang terjadi, yang merupakan kondisi nyata mengenai keterlaksanaan rencana 
yang memerlukan evaluasi.  
Dengan kata lain, penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh 
informasi– informasi mengenai keadaan saat ini, dan melihat kaitan variabel– 
variabel yang ada. Penelitian ini tidak menguji hipotesa atau tidak menggunakan 
hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai 
dengan variabel – variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini metode deskriptif 
digunakan untuk mendeskripsikan tentang keadaan fisik bengkel yaitu luas 
bengkel, pencahayaan, jumlah dan jenis peralatan, dan perabotan bengkel kayu 
di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Sedangkan penelitian evaluatif menurut Sukmadinata (2009) merupakan 
suatu desain atau prosedur dalam mengumpulkan dan menganalisis data secara 
sistematik untuk menentukan manfaat dari suatu pendidikan. Penelitian evaluatif 
bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang apa yang terjadi, yang 
merupakan kondisi nyata mengenai keterlaksanaan rencana yang memerlukan 
evaluasi (Depdiknas dalam Natsir Hendra Pratama, 2010). Dalam penelitian ini 
metode evaluatif digunakan untuk mengevaluasi dengan menganalisis luas 
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ruang bengkel kayu, pencahayaan, jenis, jumlah dan kondisi peralatan, dan 
perabotan sesuai dengan standar yang ada. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di SMK Negeri 3 Yogyakarta 
dengan mengambil program keahlian Konstruksi Kayu. Waktu penelitian dari 
bulan Maret sampai dengan Juni 2015 dengan tahap-tahap penelitian yaitu: 1) 
telaah pustaka dan survey lapangan, 2) pembuatan proposal, 3) pengambilan 
data, 4) analisis data dan 5) penyusunan laporan penelitian. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subyek penelitian adalah ruang bengkel kayu SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Sedangkan objek penelitian adalah luas ruangan, pencahayaan, ventilasi, 
peralatan dan perabotan di bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu di 
SMK Negeri 3 Yogyakarta. Adapun sumber data pada penelitian ini adalah guru 
dan teknisi. 
D. Variabel Penelitian dan Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Untuk mendapatkan informasi tentang ketercapaian kelayakan ruang dan 
peralatan yang berada di bengkel kayu SMK Negeri 3 Yogyakarta berdasarkan 
pokok permasalahan yang ditinjau, maka variabel penelitian sebagai berikut: 
a. Kelayakan ruang ditinjau dari ukuran/ luas ruang bengkel kayu. 
b. Kelayakan pencahayaan alami dan buatan di ruang bengkel kayu. 
c. Kelayakan peralatan serta perabotan pada bengkel kayu ditinjau dari 





2. Operasional Variabel 
a. Kelayakan luas ruang bengkel adalah tingkat ketercapaian minimal yang 
ditinjau berdasarkan jumlah bidang permukaan tanah yang di atasnya 
terdapat prasarana SMK/MAK meliputi bangunan, lahan praktik, lahan untuk 
prasarana penunjang (Permendiknas, 2008:2).  
b. Kelayakan pencahayaan adalah tingkat ketercapaian minimum yang ditinjau 
berdasarkan SNI 03-6572-2001. 
c. Kelayakan peralatan dan perabotan adalah tingkat ketercapaian sarana yang 
secara langsung digunakan untuk pembelajaran di bengkel kayu 
(Permendiknas, 2008:2). Peralatan tersebut terdiri dari jenis, jumlah serta 
kondisi. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan empat tahap, yaitu: 
1. Observasi / Pengamatan 
Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi awal subyek yang akan 
diteliti. Menurut Sutrisno hadi dalam Sugiyono (2014: 145), observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu prosesyang tersusun dari pelbagai proses 
biologis dan psikhologis. 
Observasi dalam penelitian ini merupakan pengamatan secara langsung 
mengenai kondisi ruang dan fasilitas bengkel yang ada di lapangan. Adapun hal-
hal yang akan diobservasi meliputi sarana dan prasarana yang ada di ruang 
bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Observasi digunakan untuk validasi data yang diperoleh melalui dokumentasi. 





Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Lexi J. Moleong dalam Natsir Hendra Pratama, 2011). 
Wawancara digunakan untuk memperoleh data-data secara lebih mendalam 
mengenai bengkel kayu. Data hasil wawancara dalam penelitian ini bersifat 
pendukung data-data yang telah ada. 
3. Dokumentasi 
Pengertian metode dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto (2006: 
231) adalah sebagai berikut:  
“Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku,surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda, dsb. Dalam menggunakan metode dokumentasi ini 
peneliti memegang check-list untuk mencari variabel yang sudah ditentukan. 
Apabila terdapat atau muncul veriabel yang dicari, maka peneliti tinggal 
membutuhkan tanda check atau tally di tempat yang sesuai. Untuk mencatat 
hal-hal yang bersifat bebas atau belum ditentukan dalam daftar variabel, 
peneliti dapat menggunakan kalimat bebas.”  
 
Dokumentasi digunakan untuk mengklarifikasi atau memvalidasi data 
hasil observasi. Dalam penelitian ini menggunakan investasi alat yang telah 
dibuat oleh pengelola bengkel kayu. 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014: 92), instrumen penelitian digunakan untuk 
mengukur nilai variabel yang diteliti. Jumlah instrumen yang akan digunakan 
tergantung pada jumlah variabel yang akan diteliti.  
Instrumen dalam penelitian ini adalah standar ruang yang ada dalam 
Peraturan pemerintah No 40 Tahun 2008 tentang Standar Sarana dan Prasarana 
Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) dan SNI 03-
42 
 
6572-2001. Sedangkan alat pengumpul data utama adalah peneliti sendiri dan 
alat pendukung dalam penelitian ini adalah lux meter dan meteran. 
1. Ruang 
Instrumen untuk mengetahui ukuran ruang bengkel kayu yang diperoleh 
dengan melakukan pengukuran di lapangan dan didukung dengan pedoman 
wawancara. Instrumen untuk mengetahui luas ruang disesuaikan dengan standar 
luas  dari Permendiknas No. 40 Tahun 2008 yang digunakan sebagai acuan 
pengembangan ruang bengkel kayu. Sedangkan instrumen untuk mengetahui 
luasan ventilasi dan sistem pencahayaan disesuaikan dengan SNI 03-6572-
2001. 
Ukuran ruang meliputi beberapa aspek yaitu ukuran ruang bengkel total, 
area kerja, dan ruang penyimpanan dan instruktur; panjang area kerja, ruang 
penyimpanan dan instruktur; lebar area kerja, ruang penyimpanan dan instruktur; 
tinggi area kerja, penyimpanan dan instruktur.  
2. Pencahayaan Ruang  
Instrumen untuk mengetahui sistem pencahayaan alami dan buatan 
bengkel kayu yang diperoleh dengan melakukan pengukuran di lapangan. 
Instrumen ini disesuaikan SNI 16-7062-2004 dan SNI 03-6572-2001.  
3. Peralatan dan Perabotan Bengkel Kayu 
Instrumen ini untuk mengetahui jenis, jumlah serta kondisi peralatan dan 
perabotan yang berada di bengkel kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu SMK 
Negeri 3 Yogyakarta yang diperoleh dallam bentuk dokumentasi dan disusun 





Tabel 9. Data Kondisi Ketersediaan Peralatan dan Perabotan di Bengkel Kayu 











      
 
Untuk mengetahui kebutuhan standar minimal peralatan praktik, dapat 
kita ketahui dengan menghitung menggunakan rumus. Mengenai perhitungan 
rasio jumlah alat praktik dan jumlah siswa sebagai berikut: 
ܣܮܶ(ܽ) = STP	x	JAD(a … z)
∑JAZ(a … z)  
ܣܮܶ(ܾ) = RGK	x	JAD(a)
∑JAZ(a … z)  
Keterangan: 
ALT(a)  = Jumlah working stasion tunggal 
ALT(b)  = Jumlah working stasion ganda 
STP  = Jumlah siswa praktik 
RGK  = Jumlah regu kerja 
JAD(a...z) = Jam alat dipakai praktik 
∑ JAD (a...z) = Jumlah jam alat dipakai 
 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data digunakan untuk membuktikan hasil wawancara dan 
observasi sesuai dengan kenyataan. Menurut Molelong dalam Silvia Eka Martanti 
(2009) pelaksanaan teknik pemeriksaan keabsahan data dapat dilakukan 
berdasarkan atas kriteria derajat kepercayaan (credibility). Teknik pemeriksaan 
berdasarkan kriteria tersebut dapat dilakukan dengan perpanjangan 
44 
 
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, pengecekan sejawat, kecukupan 
referensial, kajian kasus negatif, dan pengecekan anggota. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ruang bengkel, 
jenis dan jumlah peralatan serta perabotan di ruang bengkel kayu Program 
Keahlian Konstruksi Kayu SMK Negeri 3 Yogyakarta yang digunakan adalah 
dengan memanfaatkan penggunaan sumber. 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan yaitu 
dengan statistik. Statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Jadi, dalam statistik deskriptif tidak ada uji signifikansi dan taraf 
kesalahan, karena penelitian ini tidak bermaksud untuk membuat kesimpulan 
untuk umum atau generalisasi. Analisis data ini menggunakan Skala Persentase 
yaitu perhitungan dalam analisis data yang akan menghasilkan persentase yang 
selanjutnya dilakukan interpretasi pada nilai yang diperoleh. Proses perhitungan 
persentase dilakukan dengan cara mengkalikan hasil bagi besaran lapangan 




 x 100% 
 
Tabel 10. Kriteria Pencapaian Kelayakan Bengkel Kayu 




85% - 100% 
70% - 84% 






Kriteria pencapaian kelayakan ini berdasarkan asumsi arsitektur dari 
karakteristik pemakaian. Setiap perencanaan ruang memiliki nilai toleransi, nilai 
toleransi ini dimaksudkan untuk kemungkinan-kemungkinan yang terjadi dalam 
jangka waktu tertentu. Nilai toleransi berpengaruh pada tingkat kenyamanan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
I. Hasil Penelitian 
Data yang akan dijabarkan dari hasil observasi ini adalah untuk memberikan 
gambaran tentang situasi ruang bengkel kayu, dalam hal ini adalah kelayakan 
luas ruang dan peralatan bengkel kayu program keahlian konstruksi kayu SMK N 
3 Yogyakarta.  Dari observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan, diperoleh 
data tentang dimensi ruang, peralatan serta perabot sebagai berikut: 
1. Kondisi Ruang Bengkel Kayu 
Menurut lampiran Permendiknas No. 40 tahun 2008 (2008: 39) yang 
dimaksud dengan ruang praktik kayu yaitu tempat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran: pekerjaan dasar/kerja kayu- tangan, perkayuan- masinal, 
pekerjaan dasar konstruksi bangunan, konstruksi penyekat ruang, dan konstruksi 
kayu. Dari uraian tersebut maka dapat diartikan bahwa kamar mandi dan gudang 
kayu tidak termasuk dalam hitungan ruang praktik.  
SMK N 3 Yogyakarta belum lama ini memiliki bengkel kayu. Pada 
awalnya kegiatan praktik diselenggarakan di BLPT. Seiring berjalannya waktu, 
kegiatan praktik tidak lagi diselenggarakan di BLPT sehingga sekolah harus 
menyediakan bengkel praktik di lingkungan sekolah. Keterbatasan area sekolah 
mengakibatkan sekolah tidak dapat melaksanakan pembangunan untuk bengkel-
bengkel. Salah satu cara yang ditempuh oleh pihak sekolah guna pemenuhan 
ruang bengkel adalah alih fungsi bangunan. Ruang bengkel kayu sebelumnya 
merupakan ruang kelas. Pemilihan ruang ini dengan pertimbangan letak ruang 
yang jauh dengan ruang- ruang kelas lainnya. Sehingga bila digunakan untuk 
kegiatan praktik, tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar lainnya.  
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Berikut adalah denah ruang bengkel kayu SMK N 3 Yogyakarta 
berdasarkan hasil observasi di lapangan: 
 
 
Gambar 3. Denah Ruang Bengkel kayu SMK N 3 Yogyakarta 
(Sumber: Hasil Observasi, 2015) 
 
Berikut ukuran masing- masing ruang pada bengkel kayu Program Keahlian 
Konstruksi kayu di SMK N 3 Yogyakarta: 
Tabel 11. Ukuran Masing– masing Ruang Bengkel Kayu 
No Nama Ruang Ukuran (m) Luas (m2) Panjang Lebar Tinggi 
1 Area Kerja 15 6 3,5 90 
2 Penyimpanan 3 4 3,5 12 
3 Instruktur 3 2,5 3,5 7,5 
 Bengkel kayu total 109,5 





Gambar 4. Kondisi Ruang Kerja Kayu SMK N 3 Yogyakarta 





Gambar 5. Kondisi Ruang Penyimpanan Peralatan Bengkel Kayu 




Gambar 6. Denah Penempatan Peralatan pada Bengkel Kayu 
(Sumber: Hasil Observasi, 2015) 
 
Keterangan: 
1. Mesin gergaji potong 
2. Mesin ketam perata 
3. Mesin ketam perata 
4. Mesin ketam penebal 
5. Mesin gergaji berlengan 
6. Mesin gergaji pita 
7. Mesin gergaji belah 
8. Mesin bor kotak 
9. Mesin ketam penebal 
10. Mesin gergaji bulat 
11. Mesin bor bulat 
12. Bangku dan kursi rakit 
13. Papan tulis 
14. Meja dan kursi guru 
15. Rak tas 
2. Pencahayaan Ruang Bengkel Kayu 
Penerangan yang dipakai pada bengkel kayu SMK N 3 Yogyakarta ada 
dua macam yaitu penerangan alami dan buatan. Penerangan alami bersumber 
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dari cahaya matahari yang dipancarkan melalui jendela-jendela dan ventilasi 
yang ada. Untuk pencahayaan alami, pengukuran dilakukan 3 kali, yaitu pada 
pagi, siang dan sore hari menggunakan lux meter merk Sanwa dengan tipe LX-
3131. Hal ini karena penggunaan bengkel kayu pada praktik hingga pukul 14.30. 
Pengukuran dilakukan pada tanggal 30 Mei 2015 dan saat cuaca cerah. Hasil 
pengukuran pencahayaan alami menggunakan lux meter dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 12. Hasil Pengukuran Pencahayaan Alami 
Waktu Pukul Tingkat Penerangan (Lux) Rata- rata P I P II P III 
Pagi 07.40 330 390 360 360 
Siang 12.30 360 330 300 330 
Sore 14.30 360 300 420 360 
(Sumber: Hasil Observasi, 2015) 
Keterangan: 
P I : Pengukuran pertama 
P II : Pengukuran kedua 
P III : Pengukuran ketiga. 
 
 
Gambar 7. Alat Lux Meter  
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Sedangkan pencahayaan buatan bersumber dari lampu  DL (daylight ) 
yang berjumlah 11 titik. Lampu DL memiliki spesifikasi lampu pijar Essential dari 
Phillip dengan voltase 220-240 V dan tenaga listrik 23 W yang memiliki terang 
cool daylight  1420 lumen. 
 
Gambar 8. Salah Satu Titik Lampu pada Bengkel Kayu 
(Sumber: Hasil Observasi, 2015) 
 
Berikut adalah letak instalasi penerangan di ruang kerja bengkel kayu SMK N 3 
Yogyakarta: 
 
Gambar 9. Denah Instalasi Penerangan di Ruang Kerja Bengkel Kayu 






Gambar 10. Denah Penggunaan Ruang Ruang Kerja Bengkel Kayu 
(Sumber: Hasil Observasi, 2015) 
 
Keterangan: 
PJ : Pintu jendela 
P   : Pintu tunggal 
R   : Rolling door 
Pada gambar 10, dapat terlihat bahwa tidak semua pintu berfungsi 
dengan baik. Pada PJ 2 dan PJ 4 pintu tertutup karena di bagian dalam ruang 
terdapat alat yang menghalangi pintu untuk membuka, sedangkan pada bagian 
luar, di depan PJ 4 terdapat kusen- kusen hasil praktik siswa. Hal ini terjadi 
karena keterbatasan ruang penyimpanan. Hal itu dapat mempengaruhi pada 
pencahayaan ruang, dimana cahaya matahari terhalangi untuk masuk ke dalam 
ruangan.  
3. Peralatan dan Perabotan di Ruang Bengkel Kayu 
a. Spesifikasi Peralatan Bengkel Kayu 
Jenis peralatan untuk pekerjaan kayu terdiri atas alat tangan/toolbox, 
alat working station tunggal, alat working station ganda, dan alat kelengkapan. 
53 
 
Berikut ini adalah peralatan pada bengkel kayu di SMK N 3 Yogyakarta yang 
diklasifikasikan berdasar jenis peralatan: 
Tabel 13. Daftar Alat Tangan/ Toolbox 
No Nama Alat Jumlah Kondisi 
1 Pahat ¼” 36 Baik 
2 Pahat 5/16”  12 Baik 
3 Pahat ½” 38 Baik 
4 Pahat 5/8” 36 Baik 
5 Pahat ¾” 42 Baik 
6 Pahat 1” 36 Baik 
7 Pahat 1 ¼” 30 Baik 
8 Pahat 1 ½” 38 Baik 
9 Pahat tasoti 1” 1 Baik 
10 Gergaji potong 36 Baik 
11 Gergaji belah 45 Baik 
12 Gergaji pita 2 Baik 
13 Kuas 2” 24 Baik 
14 Kuas 1,5” 56 Baik 
15 Kuas ¾” 36 Baik 
16 Kuas 1” 36 Baik 
17 Kikir 4 Baik 
18 Siku 20 Baik 
19 Palu besi 59 Baik 
20 Meteran 5m 66 Baik 
21 Jangka kayu 2 Baik 
22 Penggaris segitiga 2 Baik 
23 Tang 15 Baik 
24 Catut 51 Baik 
25 Obeng + 10 Baik 
26 Obeng - 10 Baik 
27 Jangka besi 2 Baik 
28 Perusut 45 Baik 
29 Palu besi 13 Baik 
(Sumber: Hasil Observasi, 2015) 
Tabel 14. Daftar Working Station Ganda 
No Nama Alat Jumlah Kondisi 
1 Mesin Ketam perata 2 Baik 
2 Mesin Gergaji belah 1 Baik 
3 Mesin Ketam penebal besar 2 Baik 
4 Mesin Gergaji potong 3 Baik 
5 Mesin Gergaji pita 1 Baik 
6 Mesin Bor kotak 1 Baik 
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7 Mesin Bor bulat 1 Baik 
8 Jig saw 4 Baik 
9 Trimer 3 Baik 
10 Bor listrik 2 Baik 
11 Ketam portable 2 Baik 
12 Sincle saw 2 Baik 
13 Grinda tangan 1 Baik 
14 Sender bolduser 1 Baik 
15 Sender biasa 1 Baik 
(Sumber: Hasil Observasi, 2015) 
Tabel 15. Daftar Alat Kelengkapan 
No Nama Alat Jumlah Kondisi 
1 Pensil 45 Baik 
2 Sepatu 36 Baik 
3 Sarung tangan 6 Baik 
4 Kaca mata 10 Baik 
(Sumber: Hasil Observasi, 2015) 
b. Jenis dan ukuran Perabotan  
Tabel 16. Daftar Jenis dan Ukuran Perabotan 
No Nama Perabotan Jumlah 
Perabotan 
Ukuran Perabotan (cm) 
P l T 
1 Bangku praktik 10 190 75 83 
2 Kursi praktik 10 150 19 45/35 
3 Kursi siswa 40 26 26 45 
4 Meja guru jenis 1 1 120 60 75 
5 Meja guru jenis 2 6 99 70 75 
6 Kursi  9 39 40 45 
7 Papan tulis 1 240 120 1 
8 Almari penyimpanan alat 3 120 58 180 
9 Tempat sampah 3 50 50 75 










c. Jadwal Penggunaan Bengkel Kayu 
Tabel 17. Jadwal Penggunaan Bengkel Kayu Program Keahlian Konstruksi Kayu 
NO HARI JAM 
WAKTU X XI XII 
KK KK KK 
1 SENIN 
1-2 07.00 - 08.20    
3-4 08.20 - 09.40     
5-6 10.00 - 11.20    
7-8 11.20 - 12.00    
9-10 13.10 - 14.30     
2 SELASA 
1-2 07.00 - 08.20    
3-4 08.20 - 09.40     
5-6 10.00 - 11.20    
7-8 11.20 - 12.00    
9-10 13.10 - 14.30     
3 RABU 
1-2 07.00 - 08.20    
3-4 08.20 - 09.40     
5-6 10.00 - 11.20    
7-8 11.20 - 12.00    
9-10 13.10 - 14.30     
4 KAMIS 
1-2 07.00 - 08.20    
3-4 08.20 - 09.40     
5-6 10.00 - 11.20    
7-8 11.20 - 12.00    
9-10 13.10 - 14.30     
5 JUM’AT 
1-2 07.00 - 08.20    
3-4 08.20 - 09.40     
5-6 10.00 - 11.20    
7-8 11.20 - 12.00    
9-10 13.10 - 14.30     
6 SABTU 
1-2 07.00 - 08.20    
3-4 08.20 - 09.40     
5-6 10.00 - 11.20    
7-8 11.20 - 12.00    
9-10 13.10 - 14.30     





J. Analisis Data 
1. Analisis Ruang Bengkel Kayu 
Menurut Lampiran Permendiknas No. 40 Tahun 2008 (2008: 42) yang 
tergolong dalam luas ruang bengkel kayu adalah luas keseluruhan ruang bengkel 
kayu, rasio luas per-peserta didik, dan minimal lebar ruang bengkel kayu. Dalam 
peraturan tersebut direncanakan kapasitas 16 siswa, sedangkan kondisi di 
lapangan yaitu bengkel kayu SMK N 3 Yogyakarta digunakan 32 siswa. Maka 
analisis dalam penelitian ini menggunakan perhitungan rasio luas per- peserta 
didik. 
Bila ukuran ruang bengkel kayu di lapangan kurang dari ukuran standar 
yang ada, maka ruang bengkel tersebut tidak memenuhi standar. Sebaliknya, 
bila ukuran ruang bengkel di lapangan sama atau lebih dari ukuran standar yang 
ada, maka ruang bengkel tersebut dapat dikatakan sudah sesuai dengan 
standar. Berikut ini adalah tabel perbandingan antara luas ruang bengkel kayu di 
SMK N 3 Yogyakarta dengan standar ukuran ruang bengkel yang ada dalam 
Lampiran Permendiknas No. 40 Tahun 2008 untuk kapasitas 32 peserta didik. 
Tabel 18. Perbandingan antara Luas Ruang Bengkel dengan Standar 
Nama Ruang Ukuran Ruang di SMK N 3 Yogyakarta Standar P (m) L (m) T (m) Luas (m2) L (m2) Luas (m2) 
Area Kerja 15 6 3,5 90 8 256 
Penyimpanan 4 3 3,5 12 6 48 Instruktur 3 2,5 3,5 7,5 





Untuk mengetahui kelayakan ruang bengkel kayu ini berdasarkan analisis data 







1. Memenuhi standar apabila hasil persentase = 85% - 100% 
2. Kurang memenuhi standar apabila hasil persentase = 70% - 84% 
3. Tidak memenuhi standar apabila hasil persentase = 50% - 69% 
Persentase ketercapaian luas standar ruang bengkel kayu berdasarkan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 40 Tahun 2008 dengan luas yang 
ada di SMKN 3 Yogyakarta adalah 
a. Persentase ketercapaian luas ruang area kerja untuk 32 siswa dengan luas 
standar: 90256 × 100% = 	35,16	% 
35,16%, Tidak memenuhi standar. 
Apabila menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 40 Tahun 2008 
yang berkapasitas 16 siswa, maka persentase ketercapaian luas ruang area 
kerja: 90128 × 100% = 	70,31	% 
70,31% kurang memenuhi standar. 
b. Persentase ketercapaian luas penyimpanan dan instruktur dengan luas 
standar: 19,548 × 100% = 	40,63	% 
40,63%, Tidak memenuhi standar. 
c. Persentase ketercapaian luas ruang bengkel kayu total dengan luas standar: 109,5304 × 100% = 	35,86	% 
35,86%, Tidak memenuhi standar. 
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2. Analisis Pencahayaan Ruang Bengkel kayu 
Berdasarkan UNEP dalam Pedoman Efisiensi untuk industri di Asia 
disebutkan bahwa tingkat pencahayaan untuk ruang perakitan mesin dan bagian 
yang halus sebesar 450 lux sedangkan pada SNI 03-6572-2001 untuk pekerjaan 
halus memiliki standar tingkat penerangan sebesar 500 lux. Untuk pekerjaan 
yang lebih detail dengan menggunakan mesin kayu maka diambil standar 
pencahayaan minimal 500 lux. Maka dari hasil penelitian dapat diketahui: 
Tabel 19. Hasil Pengukuran Pencahayaan Alami 
Waktu Pukul Tingkat Penerangan Rata- rata (Lux) Keterangan 
Pagi 07.40 360 Tidak memenuhi 
Siang 12.30 330 Tidak memenuhi 
Sore 14.30 360 Tidak memenuhi 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pencahayaan alami tidak memenuhi 
standar, sehingga selama praktik kerja kayu di bengkel, lampu bengkel selalu 
dalam keadaan menyala, sehingga tingkat penerangan bengkel didapat dari 
pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. Dari hasil pengamatan, maka data 
dapat dimasukkan ke dalam rumus untuk mengetahui jumlah iluminasi (lux) yang 
dihasilkan dari pencahayaan buatan. Rumus yang digunakan adalah: 
௧ܰ௢௧௔௟ = ி೟೚೟ೌ೗ிభ	୶	௡  11										 = ܨ௧௢௧௔௟1420	x	1 
ܨ௧௢௧௔௟						 = 	1420	x	11 




15620 = E	x	(18	x	6)0,65	x	0,8  
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E = 15620	x	0,65	x	0,8108  
E = 75,21 lux ≈ 75 lux 
E total = E alami + E buatan  
Didapatkan hasil sebagai berikut: 










435 Tidak memenuhi 
330 405 Tidak memenuhi 
360 435 Tidak memenuhi 
 
Keterangan : 
E = Iluminasi (lux) 
F = Flux luminous, yaitu arus cahaya atau total cahaya per satuan waktu 
(lumen), 
A = Luas bidang kerja (m2), 
Kp = Koefisien penggunaan, dengan nilai 0,65, 
Kd  = Koefisien penyusutan, untuk ruangan dan armatur dengan 
pemeliharaan yang baik pada umumnya koefisien depresiasi diambil 
sebesar 0,8. 
F1 = Flux luminous satu buah lampu yang digunakan (lumen), 
N = Jumlah lampu dalam sebuah armatur 
3. Analisis Peralatan dan Perabotan Ruang Bengkel Kayu 
Dalam peraturan tersebut direncanakan kapasitas 16 siswa, sedangkan 
kondisi di lapangan yaitu bengkel kayu SMK N 3 Yogyakarta digunakan 32 
siswa. Maka analisis dalam penelitian ini menggunakan perhitungan rasio alat 
per- peserta didik. 
a. Analisis peralatan Ruang Bengkel Kayu 
Jenis peralatan utama diklat dibedakan menjadi tiga, (1) working toolbox 
set, berupa alat tangan, harus dimiliki oleh setiap siswa selama praktik, (2) 
working station tunggal, dimiliki setiap student place, dan (3) working station 
ganda, dimiliki oleh setiap kelompok student place. Selain alat utama yang 
digunakan praktik, terdapat pula alat kelengkapan. 
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Tabel 21. Analisis Alat tangan/ Toolbox 
No Nama Alat Jumlah Kondisi Standar Ketersediaan (%) Keterangan 
1 Pahat ¼” 36 Baik 32 112,5 Memenuhi 
2 Pahat 5/16” 12 Baik 32 37,5 
Tidak 
memenuhi 
3 Pahat ½” 38 Baik 32 118,75 Memenuhi 
4 Pahat 5/8” 36 Baik 32 112,5 Memenuhi 
5 Pahat ¾” 42 Baik 32 131,25 Memenuhi 
6 Pahat 1” 36 Baik 32 112,5 Memenuhi 
7 Pahat 1 ¼” 30 Baik 32 93,75 
Tidak 
Memenuhi 
8 Pahat 1 ½” 38 Baik 32 118,75 Memenuhi 
9 Pahat tasoti 1” 1 Baik 32 3,125 
Tidak 
Memenuhi 
10 Gergaji potong 36 Baik 32 112,5 Memenuhi 
11 Gergaji belah 45 Baik 32 140,625 Memenuhi 
12 Gergaji pita 2 Baik 32 6,25 
Tidak 
Memenuhi 
13 Kuas 2” 24 Baik 32 75 
Tidak 
Memenuhi 
14 Kuas 1,5” 56 Baik 32 175 Memenuhi 
15 Kuas ¾” 36 Baik 32 112,5 Memenuhi 
16 Kuas 1” 36 Baik 32 112,5 Memenuhi 
17 Kikir 4 Baik 32 12,5 
Tidak 
Memenuhi 
18 Siku 20 Baik 32 62,5 
Tidak 
Memenuhi 
19 Palu besi 59 Baik 32 184,375 Memenuhi 
20 Meteran 5m 66 Baik 32 206,25 Memenuhi 





22 Penggaris segitiga 2 Baik 32 6,25 
Tidak 
Memenuhi 
23 Tang 15 Baik 32 46,875 
Tidak 
Memenuhi 
24 Catut 51 Baik 32 159,375 Memenuhi 
25 Obeng + 10 Baik 32 31,25 
Tidak 
Memenuhi 
26 Obeng - 10 Baik 32 31,25 
Tidak 
Memenuhi 
27 Jangka besi 2 Baik 32 6,25 
Tidak 
Memenuhi 
28 Perusut 45 Baik 32 140,625 Memenuhi 
29 Palu besi 13 Baik 32 40,625 
Tidak 
Memenuhi 
Working station ganda, dimiliki oleh setiap kelompok student place. 
Jumlah alat dihitung berdasarkan: (1) jenis peralatan praktik yang dibutuhkan, (2) 
jumlah kelompok belajar (student place), (3) alokasi waktu untuk mencapai 
kompetensi, (4) alokasi jam alat dioperasikan, dan (5) faktor guna alat (efisiansi). 






Alt  : Kebutuhan alat (jumlah) 
STP  : Jumlah kelompok (student place) 
JAD  : Jam alat dioperasikan 
Contoh perhitungan: 
Pekerjaan kusen dengan jumlah regu kerja 8 kelompok (diambil jumlah 32 siswa) 
Macam alat yang digunakan dan jam operasi: 
a. Gergaji  = 1 jam 
b. Pasah/ ketam = 1 jam 10 menit = 1,2 jam 
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c. Lubang  = 1 jam 10 menit = 1,2 jam 
d. Rakit  = 2 jam  
e. Profil  = 1 jam 10 menit = 1,2 jam 
(Sumber: Hasil Observasi, 2015) 
Untuk jumlah jam total penggunaan alat didapat dari jumlah jam efektif pelajaran, 
dari tabel 17 dapat diketahui bahwa satu jam pelajaran sama dengan 40 menit, 
dan kegiatan praktik 10 jam pelajaran = 400 menit, namun waktu efektif untuk 
kegiatan praktik adalah 390 karena 10 menit terakhir digunakan untuk 
membersihkan ruang bengkel kayu, maka didapat: 
jumlah jam total penggunaan alat = 390 menit = 6,5 jam 
Misalnya untuk pekerjaan mengetam, diketahui bahwa penggunaan alat ketam 
membutuhkan waktu 1,2 jam, maka untuk menghitung kebutuhan alat, data yang 




ܣ݈ݐ = 8	ݔ	1,26,5 = 1,48	 ≈ 2	unit	 
Dari perhitungan di atas, dapat diketahui kebutuhan alat ketam adalah dua unit, 
sedangkan jumlah alat ketam yang dimiliki oleh bengkel kayu SMK N 3 
Yogyakarta menurut hasil penelitian ada dua unit. Maka persentase ketersediaan 
alat dapat dihitung dengan rumus: 
Ketersediaan  = 
௕௘௦௔௥௔௡	௟௔௣௔௡௚௔௡
௕௘௦௔௥௔௡	௦௧௔௡ௗ௔௥




 x 100% = 100%, memenuhi standar. 
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Maka untuk kebutuhan alat yang lain, dapat dihitung dengan rumus yang sama 
dan jam penggunaan alat disesuaikan dengan bobot pekerjaan. Hasil analisis 
perhitungan alat working stasion ganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 22. Analisis Alat Working Stasion Ganda 
No Nama Alat Jumlah Kondisi Standar Ketersediaan (%) Keterangan 
1 Mesin Ketam perata 2 Baik 2 100 Memenuhi 
2 Mesin Gergaji belah 1 Baik 2 50 
Tidak 
memenuhi 
3 Mesin Ketam penebal besar 2 Baik 2 100 Memenuhi 
4 Mesin Gergaji potong 3 Baik 2 150 Memenuhi 
5 Mesin Gergaji pita 1 Baik 2 50 
Tidak 
memenuhi 
6 Mesin Bor kotak 1 Baik 2 50 
Tidak 
memenuhi 
7 Mesin Bor bulat 1 Baik 2 50 
Tidak 
memenuhi 
8 Jig saw 4 Baik 2 200 Memenuhi 
9 Trimer 3 Baik 2 150 Memenuhi 
10 Bor listrik 2 Baik 2 100 Memenuhi 
11 Ketam portable 2 Baik 2 100 Memenuhi 
12 Sincle saw 2 Baik 2 100 Memenuhi 
13 Grinda tangan 1 Baik 2 50 Tidak memenuhi 
14 Sender bolduser 1 Baik 2 50 
Tidak 
memenuhi 
15 Sender biasa 1 Baik 2 50 Tidak memenuhi 
 
Apabila mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 40 Tahun 
2008 yang berkapasitas 16 siswa dengan pekerjaan yang sama (jam operasional 












 x 100% = 200%, memenuhi standar. 
Maka bila mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 40 Tahun 
2008 yang berkapasitas 16 siswa, semua alat working stasion ganda memenuhi 
standar. 
Tabel 23. Alat Kelengkapan 
No Nama Alat Jumlah Kondisi Standar Ketersediaan 
(%) 
Keterangan 
1 Pensil 45 Baik 32 141 Memenuhi 
2 Sepatu 36 Baik 32 113 Memenuhi 
3 Sarung 
tangan 
6 Baik 32 19 Tidak 
memenuhi 
4 Kaca mata 10 Baik 9 111 Memenuhi 
 
 
b. Analisis Perabotan Ruang Bengkel Kayu 
Apabila dilihat dari segi kelengkapan perabot ruangan, diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 24. Perbandingan Data Lapangan Berdasarkan Standar Peraturan menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 40 Tahun 2008 














2 Kursi praktik 10 Baik 62,5 Tidak 
memenuhi 
3 Kursi siswa 40 Baik 32 125 memenuhi 
4 Meja guru  7 Baik 1 
set/ruang  
175 memenuhi 
5 Kursi  9 Baik 225 memenuhi 
6 Papan tulis 1 Baik 1 set/area  100 memenuhi 
7 Almari penyimpanan alat 3 Baik 1 set/area 300 memenuhi 







Berdasarkan hasil analisis dan penjelasan pada sub bab sebelumnya, 
Peneliti mengkaji kelayakan ruang bengkel kayu SMK N 3 Yogyakarta 
berdasarkan standar tentang sarana dan prasarana ruang, yaitu Permendiknas 
Nomor 40 Tahun 2008 dan SNI-03-6572-2001. 
1. Ruang Bengkel Kayu 
Berdasarkan analisis perbedaan antara luas standar dan kenyataan di 
lapangan, dapat diketahui bahwa ruang bengkel kayu di SMK N 3 Yogyakarta 
belum memenuhi standar untuk digunakan sebagai ruang praktik kerja kayu. Hal 
tersebut dikarenakan luasan tidak memenuhi kriteria berdasarkan persentase 
ketercapaian.  
Area kerja kayu di ruang bengkel kayu SMK N 3 Yogyakarta diperoleh 
luas sebesar 90 m2 sedangkan standar luas area kerja minimal adalah 256 m2. 
Jadi untuk luas dimensi area kerja tidak memenuhi standar. Persentase 
ketercapaian luasan standar dengan yang ada di lapangan sebesar 35,16%. 
Luas ruang penyimpanan dan instruktur diperoleh persentase 
ketercapaian luasan standar dengan yang ada di lapangan sebesar 40,63%. Hal 
tersebut menjelaskan bahwa luas ruang penyimpanan dan instruktur tidak 
memenuhi standar. 
Luas ruang bengkel kayu total diperoleh persentase ketercapaian luasan 
standar dengan yang ada di lapangan sebesar 35,86%. Jadi luas ruang bengkel 
kayu secara keseluruhan tidak memenuhi standar yang ditetapkan oleh 
Permendiknas No. 40 Tahun 2008. Untuk itulah diharapkan kepada pihak 




Luas ruang bengkel kayu tidak memenuhi standar karena ruang tersebut 
sejak awal tidak direncanakan untuk ruang bengkel. Ruang ini merupakan 
bangunan cagar budaya yang dibangun pada jaman Belanda. Fungsi awal 
bangunan ini pada jaman Belanda sebagai asrama perawat. Setelah seluruh 
bangunan rumah sakit beralih fungsi menjadi bangunan sekolah, maka ruang 
perawat beralih fungsi menjadi ruang kelas. Ketika kegiatan praktik tidak lagi 
diselenggarakan di BLPT dan sekolah harus tetap melaksanakan kegiatan 
praktik, maka ruang yang tadinya merupakan ruang kelas dialih fungsikan 
menjadi bengkel kayu. 
Keterbatasan ruang bengkel kayu untuk praktik ini mengakibatkan 
kegiatan praktik tidak hanya dilakukan di dalam area kerja namun juga dilakukan 
di halaman bengkel. Saat praktik, sebagian bangku dan kursi kerja terkadang 
diletakkan di halaman bengkel kayu.  
Sedangkan dilihat dari ruangan, bengkel kerja kayu sebaiknya tidak 
berkeramik. Sedangkan ruang bengkel kerja kayu di SMK N 3 Yogyakarta 
beralaskan keramik. Hal ini dapat memicu terjadi kecelakaan kerja. Lantai yang 
licin menambah kewaspadaan siswa dalam melaksanakan kegiatan praktik. 
Untuk meningkatkan keselamatan kerja, pihak sekolah menyediakan sepatu 
khusus untuk praktik, namun siswa tidak menggunakan sepatu tersebut. 
2. Pencahayaan Ruang Bengkel kayu 
Hasil analisis tingkat pencahayaan alami pada ruang bengkel kayu di 
SMK N 3 Yogyakarta tidak memenuhi standar. Hal ini disebabkan karena letak 
bengkel kerja kayu. Ruang bengkel kayu SMK N 3 Yogyakarta menghadap ke 
timur dan barat. Itulah sebabnya mengapa hasil pengukuran pencahayaan alami 
untuk pagi dan sore hari lebih besar di banding siang hari.  
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Pada pagi hari, matahari terbit dari timur dan bengkel kerja kayu 
menghadap ke timur dan barat, sehingga tingkat penerangan tinggi. Namun pada 
kenyataannya, tingkat pencahayaan alami rata- rata untuk pagi hari hanya 360 
lux. Hal tersebut terjadi karena pada sisi timur bengkel, yaitu pada tempat parkir 
siswa terdapat tiga pohon besar yang menghalangi cahaya matahari masuk. 
Pintu dan jendela pada sisi timur ruang bengkel kayu tidak berfungsi secara 
optimal.  Dua buah pintu dan jendela tertutup. Hal ini menambah terhalangnya 
sinar matahari masuk kedalam ruang kerja bengkel kayu. 
 
 
Gambar 11. Kondisi Sebelah Timur Bengkel Kerja Kayu 
( Sumber: Hasil Observasi, 2015) 
 
 
Pada siang hari, tingkat pencahayaan alami rata- rata sebesar 330 lux, 
lebih kecil dibanding pada pagi hari. Hal ini disebabkan karena letak matahari 
pada siang hari berada di atas atap sehingga hanya sedikit cahaya matahari 
yang terpantul ke ruang kerja bengkel kayu. 
Pada sore hari, tingkat pencahayaan alami rata- rata sebesar 360 lux, 
lebih besar dibanding pada siang hari. Hal tersebut terjadi karena bengkel kerja 
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kayu menghadap ke timur dan barat. Pada sore hari, matahari lebih condong 
pada sebelah barat sehingga sinar matahari dapat masuk ke dalam ruang kerja 
kayu. Namun pada kenyataannya, tingkat pencahayaan alami ini tidak memenuhi 
standar. Penyebab tingkat pecahayaan alami tidak memenuhi standar adalah 
tinggi bengkel kerja kayu yang hanya 3,5 meter sehigga cahaya matahari hanya 
sedikit yang masuk ke ruangan melalui pintu dan jendela. 
Untuk itu, pihak sekolah menambahkan pencahayaan buatan agar 
tingakat pencahayaan pada bengkel kayu memenuhi standar, yaitu 500 lux. 
Selama kegiatan praktik, lampu pada ruang bengkel kayu terus menyala. Dari 
analisis data di atas, perhitungan pencahayaan buatan memperoleh hasil 
sebesar 75 lux. Sehingga untuk mengukur tingkat pencahayaan bengkel total 
yaitu dengan menjumlahkan tingkat pencahayaan alami rata- rata dan tingkat 
pencahayaan buatan. Pada penjumlahan tersebut didapatkan hasil tingkat 
pencahayaan bengkel kerja kayu baik pada pagi, siang dan sore hari asih belum 
memenuhi standar, dengan standar minimal 500 lux. Tingkat pencahayaan pada 
pagi hari sebesar 435 lux, siang hari sebesar 405 lux, dan sore hari sebesar 435 
lux. Namun untuk pekerjaan kayu sederhana, seperti pekerjaan sambungan 
kayu, pencahayaan ruang bengkel dapat ditoleransi dengan tingkat pencahayaan 
minimal sebesar 400 lux. 
3. Peralatan dan Perabotan Ruang Bengkel Kayu 
Peralatan pekerjaan kayu berdasarkan jenis peralatan alat utama (alat 
mesin dan alat tangan), dan alat kelengkapan sudah memenuhi standar. 
Hasil analisis persentase kesesuaian jumlah peralatan terdapat 
beberapa peralatan yang jumlahnya belum mencapai 100% atau belum 
memenuhi standar atau kebutuhan belajar dari masing – masing jenis peralatan. 
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Jenis peralatan working stasion ganda terdapat tujuh alat yang memiliki jumlah 
tidak sesuai standar; jenis peralatan tangan terdapat 13 alat yang memiliki jumlah 
tidak sesuai standar; dan jenis peralatan kelengkapan terdapat satu alat yang 
memiliki jumlah yang tidak sesuai dengan standar. Hal tersebut dapat 
mempengaruhi pelaksanaan praktik karena siswa dalam penggunaan alat akan 
secara bergantian sehingga waktu pembelajaran akan tidak efektif. Namun jika 
ditinjau dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 40 tahun 2008, 
pemerintah hanya merencanakan sarana dan prasarana berkapasitas 16 siswa, 
maka bila ditinjau dengan peraturan tersebut untuk alat working stasion ganda 
sudah memenuhi standar; peralatan tangan/ toolbox terdapat 11 alat yang tidak 
memenuhi standar; peralatan kelengkapan terdapat satu alat yang tidak 
memenuhi standar. 
Hasil analisis jumlah perabotan yang berada di bengkel kerja kayu SMK 
N 3 Yogyakarta terdapat beberapa perabotan yang jumlahnya belum mencapai 
100% atau belum memenuhi standar/kebutuhan belajar dari masing– masing 
jenis peralatan. Jenis perabotan yang belum memenuhi standar berjumlah dua. 
Namun jika ditinjau dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 40 tahun 
2008, pemerintah hanya merencanakan sarana dan prasarana berkapasitas 16 
siswa, maka dalam penyediaan perabotan untuk bengkel kayu di SMK N 3 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang telah disajikan 
pada BAB IV dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Luas ruang bengkel kayu di SMK N 3 Yogyakarta 
a. Luas ruang kerja  kayu tidak memenuhi standar dengan luas sebesar 90 m2 
lebih kecil dari standar Permendiknas No 40 Tahun 2008 menggunakan 
perhitungan rasio per- peserta didik sebesar 256 m2 dengan persentase 
ketercapaian sebesar 35,16%. 
b. Luas ruang penyimpanan peralatan dan ruang instruktur bengkel kayu tidak 
memenuhi standar dengan luas sebesar 19,5 m2 lebih kecil dari standar 
minimal Permendiknas No 40 Tahun 2008 sebesar 48 m2 dengan 
persentase ketercapaian sebesar 40,63%. 
c. Luas keseluruhan bengkel kayu di SMK N 3 Yogyakarta tidak memenuhi 
standar dengan luas sebesar 109,5 m2 lebih kecil dari standar minimal 
Permendiknas No 40 Tahun 2008 sebesar 304 m2 dengan persentase 
ketercapaian sebesar 35,86%. 
2. Tingkat pencahayaan total ruang bengkel kayu di SMK N 3 Yogyakarta 
ditinjau dari standar SNI 03-6575-2001 untuk pekerjaan kayu belum 
memenuhi standar yaitu 500 lux dengan tingkat pencahayaan pada pagi hari 
435 lux, siang hari 405 lux dan sore hari 435 lux. 
3. Peralatan dan perabotan ruang bengkel kayu di SMK N 3 Yogyakarta 
a. peralatan dan perabotan bengkel kayu belum memenuhi standar dengan 
jumlah peralatan tangan terdapat 16 jenis alat yang memenuhi standar 
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terdapat dan 13 jenis alat yang tidak memenuhi standar, alat working stasion 
ganda terdapat delapan jenis alat yang memenuhi standar dan tujuh jenis 
alat yang tidak memenuhi standar; peralatan kelengkapan  terdapat tiga jenis 
alat memenuhi standar dan satu jenis alat  tidak memenuhi standar. 
b. Perabotan pada bengkel kayu SMK N 3 terdapat enam jenis perabotan 
memenuhi standar dan dua perabotan tidak memenuhi standar minimal dari 
Permendiknas No 40 Tahun 2008. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang mengevaluasi mengenai kelayakan ruang dan peralatan 
bengkel kerja kayu di SMK N 3 Yogyakarta ini mempunyai keterbatasan 
penelitian, yaitu: 
1. Penelitian mengenai pengukuran tingkat pencahayaan ruang dilakukan saat 
cuaca cerah, sehingga untuk cuaca yang mendung, tingkat pencahayaan 
belum terukur. 
2. Letak pengukuran tingkat pencahayaan ruang bengkel kerja kayu dilakukan 
di tengah ruang, bukan pada titik tergelap ruangan. 
3. Perhitungan alat bukan pada job terberat, namun disesuaikan dengan job 
yang dilaksanakan siswa saat penelitian. 
C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka beberapa saran yang 
diberikan oleh Peneliti untuk dipertimbangkan adalah: 
1. Bagi Pihak Sekolah 
a. Perlunya memperhatikan standar dalam pembuatan ruang bengkel, 
sehingga ruang bengkel nyaman digunakan bagi penggunanya. 
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b. Perlu adanya penambahan pencahayaan buatan pada saat kegiatan praktik, 
terutama untuk pekerjaan yang membutuhkan ketelitian yang tinggi. 
c. Beberapa peralatan yang jumlahnya terbatas dan masih kurang hendaknya 
memperoleh prioritas dalam pengadaan, pengembangan, maupun perbaikan 
alat– alat untuk masa yang akan datang. 
d. Untuk mengurangi dampak dari keterbatasan alat,  dapat dilakukan dengan 
menggunakan alat secara bergantian.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan mengetahui pengaruh hubungan 
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Dokumentasi alat working stasion ganda di ruang bengkel kayu: 
No Nama Alat Mesin Dokumentasi 


















4 Mesin gergaji pita  
 
 





6 Mesin bor bulat  
 
 
7 Mesin gergaji belah 
 
 




9 Jig saw 
 
 








12 Bor listrik 
 
 
 Ketam portable  
 
 
 Sincle saw 
 
 





Dokumentasi peralatan tangan di ruang bengkel kayu: 
No Nama Alat  Dokumentasi 
1 Catut  
 
2 Tang  
 




4 Obeng (-) dan (+) 
 
5 Kikir   
 




7 Meteran  
 
8 Gergaji potong, belah 
dan pita  
 
9 Perusut  
 





Dokumentasi alat kelengkapan dan perabotan di ruang bengkel kayu: 
No Nama barang  Dokumentasi 
1 Sepatu  
 
2 Kaca mata 
 




4 Kursi praktik 
 
5 Meja guru 
 
6 Kursi guru 
 




8 Papan tulis 
 
9 Almari  
 






Daftar Pengguna Bengkel Kayu 
Dartar Peserta Didik Tahun Pelajaran 2014/2015  
Kelas : X KK 
NO NO INDUK  NAMA  
1 KK. 14155546 ANGGA PURWAKA ADITAMA 
2 KK. 14155547 ARIEF YOGA PRASETYA 
3 KK. 14155548 BHONDAN CATUR PRAKOSO 
4 KK. 14155549 BLASIUS BAGUS BRAHMANTYA 
5 KK. 14155550 BUNAYA FARKHAN RIDHO PRASETYA 
6 KK. 14155551 DANANG BAGASKARA 
7 KK. 14155552 DANANG BAYU AJI 
8 KK. 14155553 EDO DWI KURNIAWAN 
9 KK. 14155554 EKO KRISWAN SUMENTRI SAPUTRO 
10 KK. 14155555 FAJAR RAMADHAN 
11 KK. 14155556 FARID AKBAR LAKSONO 
12 KK. 14155557 FIDELIS HEPI FEBRIANO 
13 KK. 14155558 HANDOKO SAPUTRO 
14 KK. 14155559 IGNATIUS AGUM RISTANTO 
15 KK. 14155560 MOHAMAD ARINTYO TEGUH LEGOWO 
16 KK. 14155561 MOHAMMAD ARDHAN SETYAJI PRATAMA 
17 KK. 14155562 MUHAMMAD FAJHRUL RACHMAN 
18 KK. 14155563 MUHAMMAD HELMI FALIH RISNANDI 
19 KK. 14155564 PANJI SAIFUL ROHMAN 
20 KK. 14155565 PRASHADI SUSENO 
21 KK. 14155566 RENDYKA YOGI SETIAWAN 
22 KK. 14155567 RESTU PUTRA PRAYOGA 
23 KK. 14155568 REVALDI DWI PRIHANTONO 
24 KK. 14155569 RIDWAN ARDITYA 
25 KK. 14155570 RIZKI ANANTA YOGA 
26 KK. 14155571 RIZQI PRAMBUDI YANTO 
27 KK. 14155572 VIKTOR FILOMENO MAU MALI 
28 KK. 14155573 WISNU SETIYAWAN 
29 KK. 14155574 YOGA DWI ANJASMARA 
30 KK. 14155575 YONA ADI PANGESTU 
31 KK. 14155576 YULIA KRIS MITA SARI  






Dartar Peserta Didik Tahun Pelajaran 2014/2015 
Kelas : XI KK 
NO NO INDUK NAMA 
1 KK. 1314910 AJI MAS SAID 
2 KK. 1314913 ARIEF LAILLATUL KHUSSUF IMAN 
3 KK. 1314914 ARSYAD IKAREZ KEDO 
4 KK. 1314918 ERFIN DWI KRISNANTO 
5 KK. 1314919 FAUZAN MAS'UD 
6 KK. 1314920 FEBRI DANAR SURYA 
7 KK. 1314921 ION PRADANA PAHER 
8 KK. 1314923 JOANNES CHRISDANTO SURYA PUTRA 
9 KK. 1314924 JOHAN SETIAWAN  
10 KK. 1314926 MERAH RIDHA TAWARNATE 
11 KK. 1314927 MUHAMMAD NOVIYANTO 
12 KK. 1314928 NOVELITA PUTRI NUR INDAH 
13 KK. 1314929 O'DIAZ YUDHISTIRA 
14 KK. 1314931 RIFALDY ADE SAPUTRA 
15 KK. 1314932 SIGIT NUGROHO 
16 KK. 1314933 SURYA WIBOWO 
17 KK. 1314934 SYAIFUL BAKHIRI 
18 KK. 1314935 UMAR HAIDAR ALI 
19 KK. 1314936 WANTI ROHIMAH  
20 KK. 1314937 YUFINDA FAHREZA 






Dartar Peserta Didik Tahun Pelajaran 2014/2015 
Kelas : XII KK 
NO NIS NAMA SISWA  
1 KK. 1214231 AGAM SANDI PUTRA 
2 KK  1214232 AGUNG PRABOWO 
3 KK. 1214233 ARIF SETIAWAN 
4 KK. 1214234 BARDIONO 
5 KK. 1214235 BAYU AJI WIBOWO 
6 KK. 1214236 CANDRA ERVIAWAN 
7 KK. 1214237 FERDIAN EKA SAPUTRA 
8 KK. 1214238 FIBRI KHRISDIANTO 
9 KK. 1214239 GHEYA GANY ROMADHAN 
10 KK. 1214241 MIFTAH FITRIAN HUDA 
11 KK. 1214244 MUHAMMAD IQBAL 
12 KK. 1214245 MUHAMMAD ISNAEN 
13 KK. 1214246 NANDA ADITYA PANGESTU 
14 KK. 1214247 PRADANA DWI SANTOSO 
15 KK. 1214248 PRADSDIKA WIDAS SENA 
16 KK. 1214249 RAHMAD ADJI SETIYONO 
17 KK. 1214250 RAHMAN WISNU SADEWA 
18 KK. 1214251 RISMA ARDIYANTO 
19 KK. 1214252 SOKHIB IKHSANUL KHAQIM 
20 KK. 1214253 WEIGA IKHSAN FRANATA 


















Lampiran 6. Surat Bebas Teori 
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